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ABSTRAK 
 

PENGARUH KUALITAS PRODUK, CITRA MEREK DAN LABEL HALAL 

TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN DENGAN KEPUASAN KONSUMEN 

VARIABEL INTERVENING PADA PENGGUNA PRODUK SKINCARE 

SOMETHINC DI KECAMATAN RUMBAI KOTA PEKANBARU 

OLEH : 

NOVIANI PRECILLA 

12070123969 

Persaingan yang ketat pada dunia bisnis produk kecantikan, membuat perusahaan dituntut 

untuk semakin kreatif serta inovatif dalam memasarkan suatu produk sehingga perusahaan 

dapat menarik minat konsumen serta mempertahankan pelanggan yang terus membeli produk 

dari perusahaan.Salah satu perusahaan tersebut adalah Somethinc. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh kualitas produk , citra merek dan label halal terhadap Keputusan 

pembelian dengan kepuasan konsumen di Kecamatan rumbai Kota Pekanbaru. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode regresi linear berganda. Populasi penelitian ini 

adalah konsumen produk Somethinc di Kecamatan rumbai Kota Pekanbaru tahun 2020-2025. 

Ukuran sampel yang diambil dalam penelitian sebanyak 96 responden, dengan Teknik 

nonprobability sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner. Data 

penelitian dianalisis menggunakan program smartpls. hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara parsial kualitas produk  berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian dan kepuasan konsumen  produk Somethinc. Citra merek secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian dan kepuasan konsumen produk 

Somethinc. Label halal secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian dan kepuasan konsumen   produk Somethinc. Secara simultan pengaruh kualitas 

produk , citra merek label halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian produk Somethinc di Kecamatan rumbai Kota Pekanbaru. Besaran pengaruh 

kualitas produk , citra merek label halal terhadap Keputusan pembelian dengan kepuasan 

konsumen di Kecamatan rumbai Kota Pekanbaru sebesar 74.3% sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Kata Kunci: kualitas produk , citra merek, label halal, Keputusan pembelian dan kepuasan      

konsumen 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF PRODUCT QUALITY, BRAND IMAGE AND HALAL 

LABEL ON PURCHASE DECISIONS WITH CONSUMER 

SATISFACTION AS AN INTERVENING VARIABLE ON SOMETHINC 

SKINCARE PRODUCT USERS IN RUMBAI DISTRICT, PEKANBARU 

CITY 

 

NOVIANI PRECILLA 

12070123969 

The tight competition in the beauty product business world requires companies to be more 

creative and innovative in marketing a product so that the company can attract consumer 

interest and retain customers who continue to buy products from the company. One such 

company is Somethinc. This study aims to determine the effect of product quality, brand image 

and halal labels on purchasing decisions with consumer satisfaction in Rumbai District, 

Pekanbaru City. This type of research is quantitative research with multiple linear regression 

methods. The population of this study is consumers of Somethinc products in Rumbai District, 

Pekanbaru City in 2020-2025. The sample size taken in the study was 96 respondents, with 

nonprobability sampling technique. Data collection was carried out by distributing 

questionnaires. The research data were analyzed using the smartpls program. The results of 

the study indicate that partially product quality has a positive and significant effect on 

purchasing decisions and consumer satisfaction of Somethinc products. Brand image partially 

has a positive and significant effect on purchasing decisions and consumer satisfaction of 

Somethinc products. The halal label partially has a positive and significant effect on 

purchasing decisions and consumer satisfaction of Somethinc products. Simultaneously, the 

influence of product quality, halal label brand image has a positive and significant effect on 

the purchasing decision of Somethinc products in Rumbai District, Pekanbaru City. The 

magnitude of the influence of product quality, halal label brand image on purchasing decisions 

with consumer satisfaction in Rumbai District, Pekanbaru City is 74.3% the rest is influenced 

by other variables not examined in this study. 

Keywords: product quality, brand image, halal label, purchasing decisions and consumer 

satisfaction 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Masa sekarang ini, Indonesia memiliki bermacam-macam produk yang 

ditawarkan guna memenuhi kebutuhan ekonomi. Berbagai produk diciptakan 

dan ditawarkan sesuai dengan kebutuhan masyarakat pada umumnya. 

Perkembangan ekonomi, teknologi dan budaya di era zaman sekarang ini sangat 

banyak menimbulkan kebutuhan manusia yang semakin berkembang tidak 

hanya terbatas pada kebutuhan pokok, tetapi juga kebutuhan probadi contohnya 

perawatan wajah ataua tubuh atau bisa disebut skincare. Gunanya merawat diri 

untuk diri sendiri agar terlihat lebih sehat dan terawat. Apalagi dizaman 

sekarang yang sudah semakin pesat perkembangannya makan semakin banyak 

pula konsumen yang menginginkan tubuh dan wajah yang lebih sehat dan 

terawat dan membuat percaya diri semakin lebih baik lagi. Dikarenakan zaman 

sekarang juga sangat banyak produk skincare yang sudah diperjual belikan 

maupun  produk lokal ataupun non lokal makan dari kita harus sangat bijak dan 

pandai memilah memilih produk skincare seperti apa yang cocok dan aman 

kandungan nya untuk jenis kulit kita yang sesuai kebutuhannya. 

Saat ini sudah banyak brand skincare lokal yang berkualitas dan tidak 

kalah dengan produk skincare dari luar negeri. Banyak brand lokal yang telah 

mengembangkan formula dan bahan yang cocok untuk jenis kulit dan kondisi 

iklim di Indonesia, sehingga mampu bersaing dengan produk skincare dari 

negara lain. Selain itu, banyak brand skincare lokal juga mengutamakan 
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penggunaan bahan-bahan alami dan tidak merusak lingkungan, sehingga lebih 

ramah lingkungan dan berkelanjutan. Dalam beberapa tahun terakhir, produk 

skincare lokal semakin diminati oleh masyarakat Indonesia karena kualitas yang 

baik dan harganya yang lebih terjangkau dibandingkan dengan produk skincare 

dari negara lain. Produk brand skincare lokal yang paling populer dan menarik 

perhatian di tahun 2020 hingga saat ini, yaitu Somethinc.  

 

Gambar 1.1 Summart Februari 2023 

Somethinc fokus memproduksi skincare dan mempunyai berbagai strategi 

pemasaran yang diterapkan agar dapat menjaring konsumen lebih banyak dari 

berbagai kalangan. Meskipun tergolong brand skincare baru, Somethinc mampu 

meraih beberapa prestasi di antaranya berhasil masuk ke jajaran 50 besar top brand 

Indonesia. Selain skincare, Somethinc juga memproduksi makeup, bodycare, dan 

beauty tools. Selain itu, menurut hasil riset yang dilakukan oleh iPrice, Somethinc 

menempati urutan tertinggi sebagai merek kosmetik yang paling banyak ditonton 

di Tiktok dengan total hashtag views sebanyak 57,3 juta. Saat ini, Somethinc 

memiliki 13 toko offline di wilayah Jabodetabek, Jawa, dan Kalimantan. Sebelum 

memiliki toko offline, Somethinc memasarkan produknya dengan memanfaatkan 

market place, seperti Shopee, Lazada, Beautyhaul, Tokopedia, Watsons, JD.ID, 
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AEON, Bukalapak, Blibli, dan Zalora. Produk Somethinc dikenal kalangan 

masyarakat melalui platform media sosial dengan menyebarkan informasi terkait 

produk dan juga review jujur oleh para pengguna Somethinc. 

 

 

Gambar 1.2 Skincare Somethic 2024 

Somethinc merupakan salah satu brand kecantikan lokal yang didirikan 

oleh Irene Ursula, berdiri sejak maret 2019 karena terinspirasi dari krisis 

pemilihan produk makeup dan skincare yang memiliki kualitas tinggi oleh 

kaum milenial. Dikutip dari topreneur.id, untuk mewujudkan impian para 

wanita agar dapat tampil cantik namun tetap memiliki kulit wajah yang sehat, 

Somethinc merilis produk skincare dan makeup dengan kualitas tinggi dan 

berstandar internasional namun tetap aman dan halal digunakan. Somethinc 

pertama kali mengeluarkan produk perawatan kulit berupa serum yang dibuat 

dari bahan Niacinamide dan Beetroot.  

Somethinc telah mengeluarkan bermacam produk seperti berbagai jenis 

serum, pelembab, maupun sabun cuci muka. Selain itu, produk Somethinc ini 

juga dibandrol dengan harga yang sangat terjangkau namun kualitas dari 

produknya terbukti aman dan halal untuk dipakai sehari-hari oleh remaja 
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ataupun orang dewasa. Produk Somethinc diproduksi oleh PT. Royal Pesona 

Indonesia yang didirikan pada bulan maret 2019 namun sejak peluncurannya 

sudah mendapat banyak perhatian dan sambutan positif dari berbagai pihak. Hal 

ini dikarenakan produk Somethinc menggunakan bahan-bahan berkualitas yang 

sudah teruji dermatologis tested sehingga aman digunakan untuk semua jenis 

kulit, aman digunakan untuk kalangan remaja maupun orang dewasa 

sekalipun.Penjualan yang bisa dibilang laris ini dikarenakan dari salah satu 

faktor produk dari kemasan Somethinc ini memiliki daya tarik tersendiri, seperti 

kemasannya yang lucu berwarna sehingga dapat menarik perhatian konsumen, 

dan dapat dibeli dengan harga yang terjangkau.Brand ini masuk kedalam Top 

Brand karena berhasil mendapatkan total penjualan sebesar Rp. 7,81 miliar di 

platform Shopee official store. Walaupun terhitung brand yang masih baru, 

Somethinc cukup populer di kalangan.Somethinc sendiri dapat meraih top 

brand karena penjualan produk Somethinc terus meningkat, dan memiliki citra 

merek dan kualitas yang cukup bagus karena mereka menerima kritik dan saran 

dari setiap penggunanya untuk menjadi progressan brand nya sendiri agar lebih 

baik lagi dalam membangun citra merek Somethinc itu sendiri.  
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Gambar 1.3 Hasil Pra Survey Tentang  Rentang Usia 

 Berdasarkan hasil dari pra-survey yang peneliti lakukan melalui goggle 

form yang telah disebarkan rentang usia responden  dari 22 responden yang 

berpartisipasi, mayoritas 22.7% berada dalam rentang usia 12-20 

tahun.Sebanyak 36,4% responden berada dalam rentang usia 21-26 tahun. 

Hanya sebagian besar responden, yaitu 40,9%, yang berada dalam rentang usia 

27-35 tahun.Kesimpulan ini menunjukkan bahwa konsumen produk skincare 

Somethinc di Pekanbaru didominasi oleh kelompok usia muda, terutama antara 

21-26 tahun. Hal ini memberikan menunjukkan bahwa target pasar produk 

skincare ini lebih diminati oleh kalangan dewasa muda, yang kemungkinan 

besar lebih berpengaruh terhadap kualitas produk, citra merek, dan label halal 

dalam menentukan kepuasan dan keputusan mereka terhadap merek tersebut. 
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Gambar 1.4 Hasil Pra Survey Tentang Kualitas Produk 

Berdasarkan hasil pra survey yang peneliti melakukan melalui goggle 

form yang telah disebarkan kualitas produk 22 responden. Sebanyak 54,5% 

responden setuju bahwa produk skincare Somethinc memiliki kualitas yang 

bagus mampu menjalankan sesuai dengan fungsinnya.Sebanyak 45,5% 

responden lainnya sangat setuju dengan pernyataan tersebut.Dari data ini dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas responden memberikan respons positif terhadap 

kualitas produk Somethinc dalam menjalankan sesuai dengan fungsinya, 

kualitas ini dipandang sebagai aspek penting dalam melengkapi fungsi dasar 

produk dan meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk Somethinc. 

 

Gambar 1.5 Hasil Pra Survey Tentang  Citra Merek 
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Berdasarkan hasil pra survey yang peneliti melakukan melalui goggle 

form yang telah disebarkan kualitas produk 22 responden Sebanyak 54,5% 

responden setuju bahwa mereka membeli produk skincare Somethinc karena 

produk skincare somethic mempunyai kemasan yang dapat menarik 

perhatian.Sebanyak 45,5% responden sangat setuju dengan pernyataan 

ini.Kesimpulan ini menunjukkan bahwa mayoritas konsumen memiliki persepsi 

positif terhadap citra merek Somethinc. Produk ini dinilai mampu memenuhi 

mempunyai kemasan yang dapat menarik terbentuknya citra merek yang kuat 

dan positif. Dengan demikian, citra merek Somethinc berperan penting dalam 

mendorong keputusan pembelian dan meningkatkan keputusan pembelian 

 

Gambar 1.6 Hasil Pra Survey Tentang Label Halal 

Berdasarkan hasil pra survey yang peneliti melakukan melalui goggle form 

yang telah disebarkan kualitas produk 22 responden 50% menyatakan Setuju 

bahwa produk skincare Somethinc yang memiliki label halal dapat dipercaya 

dalam proses pembuatannya dan tidak menimbulkan efek yang membahayakan. 

Sebanyak 50% lainnya menyatakan Sangat Setuju terhadap pernyataan tersebut. 
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Tidak ada responden yang menyatakan Tidak Setuju atau Sangat Tidak 

Setuju.Kesimpulan sementara dari skripsi dengan judul Pengaruh Kualitas 

Produk, Citra Merek, dan label Halal terhadap Kepuasan konsumen dan 

keputusan pembelian pada Produk Skincare Somethinc adalah bahwa sertifikat 

halal memainkan peran penting dalam membangun kepercayaan konsumen 

terhadap keamanan produk. Hal ini berpotensi meningkatkan kepuasan 

konsumen, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi loyalitas konsumen 

terhadap produk tersebut. 

 

Gambar 1.7 Hasil Pra Survey Tentang  Kepuasan Konsumen 

Berdasarkan hasil pra survey yang peneliti melakukan melalui goggle 

form yang telah disebarkan kualitas produk 22 responden 59,1% menyatakan 

Setuju bahwa mereka bersedia merekomendasikan produk Somethinc kepada 

orang lain karena produk tersebut memberikan kepuasan. Sebanyak 40,9% 

responden lainnya menyatakan Sangat Setuju terhadap pernyataan tersebut. 

Tidak ada responden yang menyatakan ketidaksetujuan.Dari data ini, dapat 

disimpulkan bahwa kepuasan konsumen terhadap produk Somethinc sangat 

tinggi, yang berpengaruh pada konsumen untuk merekomendasikan produk 
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tersebut kepada orang lain. Dalam konteks skripsi berjudul "Pengaruh Kualitas 

Produk, Citra Merek, dan label Halal terhadap Kepuasan konsumen  dan 

keputusan pembelian pada Produk Skincare Somethinc", hasil ini menunjukkan 

bahwa faktor kualitas produk dan citra merek, ditambah dengan adanya 

sertifikat halal, memiliki pengaruh signifikan dalam meningkatkan kepuasan 

konsumen. Kepuasan ini kemudian berperan penting dalam menciptakan 

keputusan pembelian dan keinginan konsumen untuk merekomendasikan 

produk. 

 

Gambar 1.8 Hasil Pra Survey Tentang  keputusan pembelian 

Berdasarkan hasil pra survey yang peneliti melakukan melalui goggle 

form yang telah disebarkan kualitas produk 22 responden 36,4% menyatakan 

Setuju bahwa mereka selalu merasa nyaman menggunakan produk skincare 

Somethinc, sementara 636% lainnya menyatakan Sangat Setuju Dalam konteks 

skripsi berjudul Pengaruh Kualitas Produk, Citra Merek, dan label Halal 

terhadap Kepuasan konsumen dan keputusan pembelian pada Produk Skincare 

Somethinc, kenyamanan ini mengindikasikan bahwa kualitas produk, citra 
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merek, serta jaminan halal dari produk Somethinc memberikan dampak positif 

yang signifikan terhadap produk skincare memiliki banyak varian produk. 

Kenyamanan ini sangat berpengaruh pada tingkat kepuasan konsumen dan pada 

akhirnya memperkuat keputusan pembelian terhadap produk. 

Kualitas produk adalah faktor yang membuat konsumen melakukan 

pembelian terhadap suatu produk setelah mempertimbangkan hal-hal dalam 

pengambilan keputusannya. Pembelian adalah keputusan konsumen mengenai 

apa yang dibeli, apakah membeli atau tidak, kapan membeli, dimana membeli, 

dan bagaimana cara membayarnya. Keputusan pembelian merupakan kontinu 

dan memiliki dua dimensi. Dimensi pertama adalah degree, menunjukan 

keterlibatan konsumen dalam keputusan membeli yaitu dari high involvement 

decision (keputusan pembelian dengan keterlibatan tinggi) ke low involvement 

purchase decision (keputusan pembelian dengan keterlibatan rendah). Hasil dari 

pembelian pada akhirnya akan menghasilkan kepuasan jika apa yang 

diharapkan sesuai dengan apa yang konsumen dapatkan dalam pembelian 

tersebut. 

Penelitian tentang kualitas produk pernah di lakukan oleh beberapa 

peneliti terdahulu. Peneliti yang di lakukan oleh Lonardo et al. (2014) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa kualitas produk yang menjadi pengaruh 

terbesar bagi kepuasan konsumen. Berdasarkan penelitian yang di lakukan oleh 

Suci Widyawati et al. (2012) dan Rajput et al. (2012) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa kualitas produk, berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian konsumen.dan kepuasan konsumen. Semakin  positif kualitas 
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konsumen ,maka konsumen semakin percaya  membeli terhadap produk 

tersebut. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan oleh penelitian yang dilakukan 

oleh Yesenia (2014) hasil penelitian menyebutkan bahwa kualitas produk ridak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen. 

Menurut Yudhanto (2018) citra merek adalah sekumpulan asumsi yang 

ada di benak konsumen terhadap suatu merek yang terbentuk dari berbagai 

informasi dari berbagai sumber. Menurut Firmansyah (2018), keputusan 

membeli merupakan kegiatan pemecahan masalah yang dilakukan individu 

dalam pemilihan alternatif perilaku yang sesuai dari dua alternatif perilaku atau 

lebih dan dianggap sebagai tindakan yang paling tepat dalam membeli dengan 

terlebih dahulu melalui tahapan proses pengambilan keputusan . 

Penelitian tentang kualitas produk pernah di lakukan oleh beberapa 

peneliti terdahulu. yang di lakukan oleh Rivai P et al., (2019) dkk dan Wadi et 

al., (2021), Solikhah & Lukitaningsih, (2017 menunjukkan hubungan positif 

antara citra merek dengan kepuasan konsumen Dan citra merek berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Namun hasil penelitian ini 

tidak sejalan oleh penelitian yang dilakukan oleh Gunardi & Erdiansyah (2018) 

citra merek tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kepuasan 

konsumen. 

Dengan tingkat citra merek yang tinggi yang akan menimbulkan 

kepuasan bagi pelanggan ketika menggunakan jasa tersebut. Baik atau tidaknya 

citra merek juga akan mempengaruhi tinggi rendahnya kepuasan pelanggan. 

Citra merek menjadi faktor penting dalam menentukan kepuasan pelanggan, hal 
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tersebut didasari bahwa perusahaan yang memiliki citra merek yang baik akan 

memperoleh kepercayaan dari pelanggannya. Jika perusahaan konsisten 

mempertahankan citra mereknya maka akan mendorong pelanggan untuk setia 

dalam memakai jasanya. 

Menurut Dewi Setia Tarigan (2016:49). Label halal adalah jaminan 

yang diberikan oleh suatu lembaga yang berwenang seperti Lembaga 

Pengkajian Pangan ObatObatan dan Kosmetika Majelis Ulama Indonesia (LP 

POM MUI) untuk memastikan bahwa produk tersebut sudah lolos pengujian 

kehalalan sesuai syariat Islam. Dengan demikian Label Halal dapat diartikan 

sebagai sebuah gambar atau tampilan yang dicantumkan dalam produk dengan 

tujuan memberikan informasi yang dibutuhkan oleh konsumen. Menurut 

ajaran Islam, umat muslim diwajibkan mengkonsumsi yang halal, suci, dan 

toyib baik itu dari segi bahan baku, kemasan dan nama sesuai dengan syariat 

agama dan hukumnya. 

Penelitian tentang kualitas produk pernah di lakukan oleh beberapa 

peneliti terdahulu. M. Toha, Ramadhan, dan Susanti et al. (2018)  

menunjukkan bahwa label halal berpengaruh positif terhadap kepuasan 

konsumen dan keputusan pembelian produk. Hal ini dikarenakan dengan 

adanya label halal pada produk kemasan dapat lebih meyakinkan masyarakat 

dalam membeli produk. Berdasarkan hasil kuesioner banyak responden atau 

mahasiswa menyatakan bahwasanya memilih produk yang berlabel halal akan 

merasa puas, merasa aman dan percaya akan kehalalan dan keamanan produk 

tersebut. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan oleh penelitian yang 
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dilakukan oleh Firli Yanto, Dimas Anggoro dan Sitompul (2021) yang 

menunjukkan bahwa label halal tidak berpengaruh terhadap kepuasan 

konsumen dan keputusan pembelian. Hal ini dikarenakan label halal tidak 

dianggap penting sebelum melakukan pembelian dan tidak menganggap label 

halal mempengaruhi keputusan pembelian produk. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti 

apakah terdapat pengaruh kualitas produk,citra merek dan label halal terhadap 

keputusan pembelian dengan kepuasan konsumen . Dengan variabel 

Independent kualitas produk,label halal dan citra merek sedangkan variabel 

dependent adalah keputusan pembelian dan variable intervening adalah 

kepuasan konsumen lokasi penelitian di kecamatan rumbai  kota pekanbaru. 

Oleh karena itu penelitian ini berjudul “pengaruh kualitas produk,citra merek 

dan label halal terhadap keputusan pembelian dengan kepuasan konsumen 

variable intervening pengguna produk skincare somethic di kecamatan rumbai 

kota pekanbaru”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, masalah yang akan dirumuskan 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian pada pengguna produk skincare somethic di 

pekanbaru? 
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2. Apakah citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian pada pengguna produk skincare somethic di pekanbaru? 

3. Apakah label halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian pada pengguna produk skincare somethic di pekanbaru? 

4. Apakah kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan konsumen pada pengguna produk skincare somethic di 

pekanbaru? 

5. Apakah citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

konsumen pada pengguna produk skincare somethic di pekanbaru? 

6. Apakah label halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

konsumen pada pengguna produk skincare somethic di pekanbaru? 

7. Apakah keputusan pembelian berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan konsumen pada pengguna produk skincare somethic di 

pekanbaru? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian 

pada pengguna produk skincare somethic di pekanbaru. 

2. Untuk mengetahui pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian 

pada pengguna produk skincare somethic di pekanbaru. 

3. Untuk mengetahui pengaruh sertifikat halal terhadap keputusan pembelian 

pada pengguna produk skincare somethic di pekanbaru. 



 

15 

4. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap kepuasan konsumen pada 

pengguna produk skincare somethic di pekanbaru. 

5. Untuk mengetahui pengaruh citra merek terhadap kepuasan konsumen pada 

pengguna produk skincare somethic di pekanbaru. 

6. Untuk mengetahui pengaruh label halal terhadap kepuasan konsumen pada 

pengguna produk skincare somethic di pekanbaru. 

7. Untuk mengetahui pengaruh keputusan pembelian terhadap kepuasan 

konsumen pada pengguna produk skincare somethic di pekanbaru. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat teoritis  

Penelitian ini akan memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai 

pengaruh kualitas produk , citra merek dan sertifkat halal dan pengalaman 

khususnya berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan 

dan loyalitas konsumen. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi peneliti 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi dan masukan 

positif bagi perusahaan yang bersangkutan untuk mengevaluasi dan 

memaksimalkan strategi pemasaran sehingga dapat meningkatkan 

penjualan produk skincare somethic. 

b. Bagi pelaku usaha 
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penelitian ini dapat menambah wawasan bagi pelaku usaha agar dapat 

memberi keputusan untuk membuat ataupun mengembangkan usahanya 

sesuai dengan kualitas produk , citra merek dan Label halal 

1.5 Sistematika Penulisan 

Agar penulisan penelitian tesis ini terstruktur, selanjutnya disusun 

sistematika penulisan yang mampu memberikan kejelasan tentang susunan 

penelitian ini. Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang dalam 

melakukan penelitian, rumusan masalah yang diangkat, tujuan 

dilakukannya penelitian, batasan dalam melakukan penelitian, 

manfaat yang didapat dari penelitian ini, serta penjelasan 

mengenai sistematika penelitian. 

BAB II  : TELAAH PUSTAKA 

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai kajian literatur deduktif 

sebagai acuan peneliti dalam melakukan penelitian yang 

merupakan tinjauan teori-teori yang berhubungan dengan 

penelitian tesis ini serta kajian literatur induktif yang merupakan 

uraian tentang hasil penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya 

oleh peneliti lain yang berhubungan dengan penelitian yang 

dilakukan. 
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BAB III  : METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai kerangka dan alur 

penelitian tesis ini, sehingga penelitian yang dilakukan memiliki 

alur yang jelas. 

BAB IV  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai data-data serta 

pengolahan data yang telah dikumpulkan tersebut dan akan 

dijelaskan mengenai hasil serta pembahasan dari pengolahan data 

dan kesesuaian dengan tujuan penelitian. 

     BAB V      : KESIMPULAN DAN SARAN 

  Dalam bab terakhir ini berisi mengenai kesimpulan dan saran dari     

peneliti tugas akhir. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Manajemen pemasaran  

Di dalam fungsi manajemen pemasaran ada kegiatan menganalisis yaitu 

analisis yang dilakukan untuk mengetahui pasar dan lingkungan pemasarannya, 

sehingga dapat diperoleh seberapa besar peluang untuk merebut pasar dan seberapa 

besar ancaman yang harus dihadapi (Ngatno, 2018). 

Menurut Kotler & Keller (2016) manajemen pemasaran merupakan pasar 

sasaran untuk menarik, mempertahankan, dan meningkatkan konsumen dengan 

menciptakan dan memberikan kualitas penjualan yang baik. Menurut Tjiptono & 

Anastasia (2016) manajemen pemasaran secara keseluruhan yaitu cara perusahaan 

melakukan bisnis yang mempersiapkan, menentukan, dan mendistribusikan 

produk, jasa, dan gagasan yang dapat memenuhi kebutuhan pasar sasaran. Menurut 

Assauri (2018) manajemen pemasaran merupakan kegiatan menciptakan, 

mempersiapkan, melaksanakan rencana yang dilakukan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan. 

Menurut Astuti & Amanda (2020), manajemen pemasaran adalah seni dan 

ilmu memilih pasar sasaran dan meraih, mempertahankan serta menumbuhkan 

pelanggan dengan menciptakan, menghantarkan dan mengkomunikasikan nilai 

pelanggan yang unggul. Sedangkan menurut Anggraeni et al. (2023), manajemen 

pemasaran dijabarkan sebagai proses menganalisis, perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengawasan kegiatan-kegiatan yang mempunyai tujuan untuk menciptakan 

pertukaran dengan pasar sasaran dalam rangka upaya mewujudkan tujuan 
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perusahaan. Dari beberapa definisi diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

manajemen pemasaran adalah sebuah seni atau ilmu untuk menganalisis, 

merencanakan, mengatur dan mengelola suatu program kegiatan yang telah 

dirancang untuk menciptakan, membangun hubungan dan memelihara pertukaran 

yang menguntungkan dengan pasar sasaran untuk mencapai tujuan perusahaan. 

2.2 Tujuan Manajemen Pemasaran 

Tujuan manajemen pemasaran menurut Indrasari (2019) : 

1. Menciptakan permintaan atau demand tujuan pertama manajemen 

pemasaran adalah untuk menciptakan permintaan melalui berbagai cara 

membuat cara terencana untuk mengetahui preferensi dan selera konsumen 

terhadap barang atau jasa yang di produksi untuk memenuhi kebutuhan 

konsumen. 

2. Kepuasan konsumen manajer pemasaran harus mempelajari permintaan 

konsumen sebelum menawarkan barang atau jasa apa pun kepada mereka. 

Yang perlu di pelajari adalah bahwa menjual barang atau jasa tidak 

sepenting kepuasan konsumen yang didapatkan. Pemasaran modern 

berorientasi pada konsumen.  

3. Pangsa pasar (market share) setiap bisnis bertujuan untuk meningkatkan 

pangsa pasarnya, yaitu rasio penjualannya terhadap total penjualan dalam 

perekonomian. Misalnya, pepsi dan coke saling bersaing untuk 

meningkatkan pangsa pasar mereka. Untuk ini, mereka telah mengadopsi 

iklan inovatif, pengemasan inovatif, kegiatan promosi penjualan, dll. 



 

20 

4. Peningkatan keuntungan departemen pemasaran adalah satu-satunya 

departemen yang menghasilkan pendapatan untuk bisnis. Keuntungan yang 

cukup harus diperoleh sebagai hasil dari penjualan produk yang ingin 

memuaskan. Jika perusahaan tidak menghasilkan laba maka tidak akan 

mampu bertahan. Selain itu, laba juga diperlukan untuk pertumbuhan dan 

diversifikasi perusahaan. 

5. Pencitraan produk yang baik di mata publik untuk membangun citra produk 

yang baik di mata publik adalah tujuan manajemen pemasaran lainnya. Jika 

departemen pemasaran menyediakan produk-produk berkualitas kepada 

pelanggan dengan harga yang wajar, tentunya akan menciptakan citra yang 

baik pada konsumen. 

6. Menciptakan konsumen baru bisnis didirikan untuk menjual produk atau 

layanan kepada konsumen. Oleh karena itu, konsumen adalah dasar dari 

sebuah bisnis.Menciptakan konsumen baru berarti mengeksplorasi dan 

mengidentifikasi kebutuhan konsumen secara lebih luas. Jika suatu 

perusahaan ingin berkembang dan bertahan dalam bisnis, menciptakan 

konsumen baru adalah hal yang sangat krusial, anda harus menganalisis dan 

memahami keinginan mereka. 

7. Memuaskan konsumen menciptakan konsumen baru tidak cukup. Bisnis 

harus mengembangkan dan mendistribusikan produk dan layanan yang 

memenuhi ekspektasi konsumen untuk memberikan kepuasan mereka. 

Pelanggan yang puas bukan berarti hanya membeli produk karena sesuai 
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dengan kebutuhan konsumen. Mereka juga akan melakukan rekomendasi 

pada orang-orang terdekat mereka, 

2.3 Keputusan Pembelian 

2.3.1 Pengertian Keputusan Pembelian 

 Menurut Kotler dan Amstrong (2016) keputusan pembelian merupakan 

bagian dari perilaku konsumen, perilaku konsumen yaitu tentang bagaimana 

individu, kelompok, dan organisasi memilih, membeli, menggunakan, dan 

bagaimana barang, jasa, ide, atau pengalaman untuk memuaskan kebutuhan dan 

keinginan mereka.  

Menurut Pakpahan M (2016) mengatakan bahwa keputusan pembelian 

adalah keputusan seorang pembeli juga di pengaruhi oleh ciri-ciri kepribadiannya, 

termaksud usia, pekerjaan, keadaan ekonomi. Perilaku konsumen akan menentukan 

proses pengambilan keputusan dalam melakukan pembelian. 

Menurut Indrasari (2019) keputusan pembelian merupakan seleksi terhadap 

dua pilihan alternatif atau lebih, dengan kata lain pilihan atau alternatif harus 

tersedia bagi seseorang ketika mengambil keputusan. Sebaliknya, jika konsumen 

tidak mempunyai alternatif untuk memilih dan benar-benar terpaksa melakukan 

pembelian, maka keadaan tersebut bukan merupakan suatu keputusan. Menurut 

Gunawan (2022) keputusan pembelian merupakan sebuah proses dimana 

konsumen mengenal masalahnya, mencari informasi mengenai produk atau merek 

tertentu. Menurut Kholidah dan Arifiyanto, (2020) Keputusan pembelian adalah 

tindakan dari konsumen untuk mau membeli atau tidak terhadap produk. 
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 Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa keputusan 

pembelian merupakan sebuah tindakan yang dilakukan oleh konsumen untuk 

melakukan pembelian sebuah produk atau jasa yang diinginkan. Oleh sebab itu, 

keputusan pembelian merupakan suatu proses pemilihan dari beberapa alternatif 

penyelesaian masalah dengan tindak lanjut yang nyata. Setelah itu konsumen dapat 

melakukan pilihan dan kemudian dapat menentukan sikap yang akan diambil 

selanjutnya. 

2.3.2 Indikator Keputusan Pembelian 

Indikator keputusan pembelian Menurut Indrasari (2019) indikator dari 

keputusan konsumen untuk melakukan pembelian suatu produk meliputi lima 

keputusan, yaitu :  

1. Pilihan produk Konsumen dapat mengambil keputusan untuk 

membeli sebuah produk atau menggunakan uangnya untuk tujuan 

lain. Dalam hal ini perusahaan harus memusatkan perhatiannya 

kepada orang-orang yang berminat membeli sebuah produk serta 

alternatif yang mereka pertimbangkan. Misalnya : kebutuhan suatu 

produk, keberagaman varian produk dan kualitas produk.  

2. Pilihan merek Pembeli harus mengambil keputusan tentang merek 

mana yang akan dibeli. Setiap merek memiliki perbedaan tersendiri. 

Dalam hal ini perusahaan harus mengetahui bagaimana konsumen 

memilih sebuah merek. Misalnya : kepercayaan dan popularitas 

merek.  
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3. Pilihan penyalur Pembeli harus mengambil keputusan panyalur 

mana yang akan dikunjungi. Setiap pembeli mempunyai 

pertimbangan yang berbeda-beda dalam hal menentukan bisa 

dikarenakan faktor lokasi yang dekat, harga yang murah dan 

persediaan barang yang lengkap. Misalnya : kemudahan 

mendapatkan produk dan ketersediaan produk. 

4. Waktu pembelian Keputusan konsumen dalam pemilihan waktu 

pembelian bisa berbedabeda. Misalnya : ada yang membeli sebulan 

sekali, tiga bulan sekali atau satu tahun sekali.  

5. Jumlah pembelian Konsumen dapat mengambil keputusan tentang 

seberapa banyak produk yang akan dibelinya pada suatu saat. Dalam 

hal ini perusahaan harus mempersiapkan banyaknya produk sesuai 

dengan keinginan yang berbedabeda dari para pembeli. Misalnya : 

kebutuhan akan produk. 

2.3.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian 

Adapula faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku keputusan pembelian 

menurut Kotler dan Keller (2016) : 

1. Faktor Budaya (cultural factors) 

a) Budaya (culture), adalah kumpulan nilai dasar, presepsi, keinginan, 

dan perilaku yang dipelajari oleh anggota masyarakat dari keluarga dan 

intusi penting lainnya. Budaya merupakan penentu keinginan dan 

perilaku mendasar.  
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b) Sub-budaya (subculture), adalah perilaku konsumen berupa 

kelompok masyarakat yang berbagai sistem nilai berdasarkan 

pengalaman hidup dan situasi yang umum. Sub-budaya terdiri dari 

kebangsaan, agama, 

c) kelompok, ras, dan daerah geografis. Banyak sub-budaya yang 

membentu segment pasar penting, dan pemasar sering merancang 

produk dan program pemasar yang sesuai dengan kebuthan mereka. 

 d) Kelas sosial (sosial classes) mencerminkan gaya hidup seorang 

konsumen berupa pembagian masyarakat yang relatif homogen dan 

permanen, dan tersusun secara hirarki dan anggotanya menganut 

nilainilai minat dan perilaku yang sama. 

2.  Faktor Sosial (sosial factors) 

a) Kelompok referensi (reference groups), adalah dua atau lebih orang 

yang berinteraksi yang mencapai tujuan pribadi atau tujuan bersama. 

Sebuah kelompok mempunyai pengaruh langsung (tatap muka) atau 

tidak langsung terhadap sikap atau perilaku orang tersebut. 

 b) Keluarga (family),adalah organisasi pembelian konsumen yang 

paling penting dalam masyarakat dan anggota keluarga 

mempresentasikan kelompok referensi utama yang paling berpengaruh. 

Ada dua keluarga dalam kehidupan pembeli, yaitu: keluarga orientasi 

(family of orientation) terdiri dari orang tua dan saudara kandung, 

keluarga prokreasi (family of procreation) yaitu pasangan dan anak-

anak. 
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 c) Peran sosial dan status (roles and status), peran terdiri dari aktivitas 

yang diharapkan dilakukan seseorang yang ada disekitarnya. Setiap 

peran membawa status yang mencerminkan penghargaan yang 

diberikan oleh masyarakat. Seseorang beradaptasi dalam banyak 

kelompok, keluarga, klub, dan organisasi. Kelompok sering menjadi 

sumber informasi penting dalam membantu mendefenisikan norma 

perilaku. Kita dapat mendefenisikan seserang dalama tiap kelompok 

dimana ia menjadi anggota berdasarkan peran dan status yang 

dimilikinya. 

3. Faktor Personal ( personal factors) 

Faktor pribadi juga dipengaruhi oleh karakteristik pribadi meliputi usia 

dan tahap dalam siklus pembeli (age and stage in life cycle), pekerjaan 

dan keadaan ekonomi (occupacion and economic circumstances), 

kepribadian dan konsep diri (personality and self concept), seperti gaya 

hidup dan nilai (life style and value). 

2.3.4 Proses Keputusan Pembelian 

Pada proses pembelian, konsumen memperoleh alternatif yang dipilih atau 

pengganti untuk mereka melakukan pembelian. Konsumen mengalami 

proses pembelian tertentu maka dari itu konsumen memiliki perbedaan yang 

menarik dari satu dan yang lainnnya. Konsumen sangat bervariasi dari segi 

demografi, psikografis, psikologis, dan lain sebagainya. Sehingga 

keputusan pembelian dan penggunaan sebuah produk, maupun jasa. 
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Konsumen relatif bervariasi pula sesuai dengan selera masing-masing 

dalam pembelian. 

menurut Koler dan Amstronge (2016) “Proses keputusan pembelian adalah 

suatu tahap yang harus dilewati oleh pembeli sebelum melakukan 

pembelian”. Ada lima tahap yang harus dilalui oleh konsumen dalam proses 

keputusan pembelian. Model ini menekankan bahwa proses pembelian 

bermula sebelum pembelian dan berakibat jauh setelah pembelian. Setiap 

konsumen tentu akan melewati kelima tahap ini untuk setiap pembelian 

yang mereka lakukan. 

1) Pengenalan Masalah (Problem Recognition)  

Proses dimulai saat pembeli menyadari adanya masalah atau 

kebutuhan. Kebutuhan ini disebabkan karna adanya rangsangan 

internal maupun eksternal. Dari pengalaman sebelumnya orang 

telah belajar bagaimana mengatasi dorongan ini dan di motivasi 

kearah produk yang diketahui akan memuaskan dorongan ini. 

2) Mencari Informasi (Information Serching)  

Pencarian informasi dimulai ketika konsumen merasakan 

adanya kebutuhan yang mungkin dapat dipenuhi. Pengalaman 

masa lalu yang diingat kembali mungkin akan memberikan 

informasi yang mampu membantu untuk membuat pilihan saat 

ini, sebelum mencari sumber lain. Jika konsumenn tidak 

mempunyai pengalaman, mereka akan mencari informasi dari 

luar untuk dasar pilihannya. Sumber-sumber informasi 
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konsumen menurut Kotler dan Keller (2016), terbagi dalam 

empat kelompok, yaitu : 

 a) Sumber pribadi (keluarga, teman, tetangga,kenalan)  

b) Sumber niaga (iklan, penyalur, kemasan, pajangan di toko)  

c) Sumber umum (media massa)  

d) Sumber pengalaman (pengkajian, dan pemakaian produk) 

3) Evaluasi Alternatif (Evaluating Alternatif)  

Proses ini meliputi penilaian terhadap sifat dan ciri produk, 

manfaaat produk, kepercayaan terhadap produk dan 

terbentuknya sikap konsumen terhadap beberapa pilihan merek. 

Identifikasi pembelian sangat tergantung dari sumber yang 

dimiliki dan adanya resiko kesalahan dalam penilaian. 

4) Keputusan Pembelian (Purchase Decision)  

Pada tahap ini, konsumen membentuk suatu kecendrungan di 

antara sejumlah merek dalam sejumlah pilihan. Jika konsumen 

meutuskan untuk membeli, maka konsumen tersebut akan 

membuat lima sub-keputusan yaitu:  

a) Keputusan merek dan pilihan (brand decision)  

b) Keputusan toko yang dipilih (vendor decision)  

c) Keputusan mengenai jumlah (quantity decision) 

 d) Keputusan mengenai waktu pembelian (time decision) 

 e) Keputusan mengenai cara pembayaran (payment method 

decision) 
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5) Perilaku Pasca Pembelian (Post Purchase Behavior) 

Setelah melakukan pembelian, konsumen akan mengalami suatu 

tingkat kepuasan atau ketidak puasan.Terdapat tiga langkah 

yang menyangkut perilaku pasca pembelian menurut Kotler dan 

Keller (2016), yaitu :  

a) Kepuasan pasca pembelian (post purchase satisfaction).  

Kepuasan pembeli adalah fungsi seberapa dekat harapan 

pembeli atas suatu produk dengan kinerja produk yang 

dirasakan pembeli. 

b) Tidak pasca pembelian (post purchase actions).  

Kepuasan dan ketidak puasan pembeli atas suatu produk 

akan memengaruhi perilaku selanjutnya. Jika konsumen 

merasa puas, konsumen akan memperlihatkan peluang untuk 

melakukan pembelian berikutnya. Sebalkinya, jika 

konsumen tidak merasa puas terhadap pembeliannya, maka 

ia akan beralih kepada merek lain.  

c) Pemakian dan pembuangan pasca pembelian (post purchase 

use and disposal)  

tingkatan kepuasan konsumen merupkan suatu funngsi dari 

keadaaan produk yang sebenarnya dengan keadaan produk 

yang diharapkan konsumen. Kepuasan atau ketidak puasan 

akan mempengaruhi aktivitas konsumen berikutnya, teteapi 
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jika konsumen merasa tidak puas, konsumen akan beralih 

kepada merek lain. 

6) Perilaku Purnal Jual (Post Purchase Behavior)  

Setelah melakukan pembelian, konsumen akan mengalami suatu 

tingkat kepuasan atau ketidakpuasan. Terdapat tiga langkah yang 

menyangkut perilaku pasca pembelian menurut Kotler dan Keller 

(2016), yaitu : 

a) Kepuasan pasca pembelian (post purchase satisfaction).  

Kepuasan pembeli adalah fungsi seberapa dekat harapan 

pembeli atas suatu produk dengan kinerja produk yang dirasakan 

pembeli.  

b) Tidak pasca pembelian (post purchase actions).  

Kepuasan dan ketidak puasan pembeli atas suatu produk akan 

memengaruhi perilaku selanjutnya. Jika konsumen merasa puas, 

konsumen akan memperlihatkan peluang untuk melakukan 

pembelian berikutnya. Sebalkinya, jika konsumen tidak merasa 

puas terhadap pembeliannya, maka ia akan beralih kepada merek 

lain. 

c) Pemakian dan pembuangan pasca pembelian (post purchase use 

and disposal) 

tingkatan kepuasan konsumen merupkan suatu funngsi dari 

keadaaan produk yang sebenarnya dengan keadaan produk yang 

diharapkan konsumen. Kepuasan atau ketidak puasan akan 
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mempengaruhi aktivitas konsumen berikutnya, teteapi jika 

konsumen merasa tidak puas, konsumen akan beralih kepada 

merek lain. 

2.4 Kepuasan Konsumen  

2.4.1 Pengertian Kepuasan Konsumen 

Keipuasan koinsumein adalah peirbandingan antara harapan atau 

eikspeiktasi seibeilum peimbeilian dan peirseipsi teirhadap kineirja seiteilah 

peimbeilian. Seicara teioiritis, kunci utama dalam meiwujudkan keipuasan 

koinsumein adalah meilakukan seigala seisuatu seicara beinar seijak peirtama kali 

keipuasan koinsumein adalah peirasaan seinang atau keiceiwa seiseioirang seibagai 

hasil dari peirbandingan antara preistasi atau proiduk yang dirasakan dan yang 

diharapkan (Koitleir & Keilleir, 2016). Seihingga dapat diartikan keipuasan 

koinsumein seibagai keisan yang muncul dalam pikiran koinsumein saat 

meinimbang keimampuan suatu proiduk deingan harapan yang diinginkan. 

Deingan foikus utama pada koinsumein, seibuah industri leibih dapat 

meinciptakan keipuasan koinsumein (Cahyani & Sitoihang, 2016). Meinurut 

Tjiptoinoi (2015: 45), keipuasan koinsumein adalah eileimein poikoik dalam 

peimikiran dan praktik peimasaran moideirn, peirsaingan dapat dimeinangkan 

apabila peirusahaan mampu meinciptakan dan meimpeirtahankan koinsumein. 

Meinurut Kasineim (2020), keipuasan koinsumein adalah peinilaian meingeinai 

ciri atau keiistimeiwaan proiduk atau jasa, atau proiduk itu seindiri, yang 

meinyeidiakan tingkat keiseinangan koinsumein teirkait deingan peimeinuhan 

keibutuhan koinsumsi koinsumein. Meinurut Rahardjoi & Yuliantoi 
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(2022),keipuasan koinsumein akan timbul jika suatu keibutuhan maupun 

keiinginan peilanggan dapat dipeinuhi seicara maksimal dari seigi proiduk atau 

jasa yang ditawarkan meimiliki kualitas yang sangat baik maka peilanggan 

akan timbul keipuasan, beigitu juga seibaliknya apabila proiduk atau jasa yang 

ditawarkan tidak meimiliki kualitas dan tidak dapat meimeinuhi keiinginan 

peilanggan akan timbul tidak puas teirhadap proiduk ataupun jasa yang 

dibeirikan. 

2.4.2 Indikator Kepuasan Konsumen  

Hal yang dapat meimpeingaruhi keipuasan koinsumein dapat diliat dari ukuran 

atau indikatoir keipuasan koinsumein, seibagai beirikut (Indrasari, 2019): 

1. Keiseisuaian harapan, yaitu keipuasan tidak diukur seicara langsung 

teitapi disimpulkan beirdasarkan keiseisuaian atau keitidakseisuaian 

antara harapan peilanggan deingan kineirja peirusahaan yang 

seibeinarnya.  

2. Minat beirkunjung keimbali, yaitu keipuasan peilanggan diukur 

deingan meinanyakan apakah peilanggan ingin meimbeili atau 

meinggunakan keimbali jasa peirusahaan.  

3. Keiseidiaan meireikoimeindasikan, yaitu keipuasan peilanggan diukur 

deingan meinanyakan apakah peilanggan akan meireikoimeindasikan 

proiduk atau jasa teirseibut keipada oirang lain seipeirti, keiluarga, teiman, 

dan lainnya. 
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2.4.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Konsumen 

Meinurut Indrasari (2019: 87-88) dalam meineintukan tingkat keipuasan 

peilanggan, teirdapat lima faktoir utama dan harus dipeirhatikan oileih 

peirusahaan yaitu:  

1. Kualitas proiduk, peilanggan akan meirasa puas bila eivaluasi 

meireika meinunjukkan bahwa proiduk yang meireika gunakan meimang 

beirkualitas.  

2. Kualitas peilayanan, peilanggan akan meirasa puas apabila 

meindapatkan peilayanan yang baik atau seisuai deingan yang 

diharapkan.  

3. Emoisioinal, peilanggan akan meirasa bangga dan yakin bahwa 

oirang lain akan kagum teirhadap meireika, apabila meimakai proiduk 

teirteintu yang ceindeirung meimpunyai tingkat keipuasan yang leibih 

tinggi. 

 4. Harga, proiduk deingan kualitas yang sama teitapi harga yang 

reilatif reindah meinawarkan nilai yang leibih beisar keipada peilanggan.  

5. Biaya, peilanggan yang tidak meingeiluarkan biaya tambahan atau 

tidak peirlu meimbuang waktu untuk meindapatkan suatu proiduk 

ceindeirung meirasa puas deingan proiduk teirseibut.  

2.4.4 Aspek-Aspek Kepuasan Konsumen 

Aspeik-aspeik Keipuasan Koinsumein Meinurut Koitleir dalam Cahyani 

& Sitoihang (2016) aspeik-aspeik keipuasan koinsumein diantaranya adalah: 
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a. Loiyal teirhadap proiduk Saat koinsumein meirasa puas deingan proiduk 

atau jasa yang teilah meireika gunakan maka keimungkinan beisar meireika 

akan keimbali meingulangi peimbeilian pada proidusein yang sama, deingan 

hal ini bagaimana cara dari proidusein mampu meimbeirikan seibuah 

troiboisan jika harga bisa diturunkan seimaksimal mungkin akan teitapi 

kualitas proiduk yang dihasilkan meimpunyai kualitas yang tidak kalah 

deingan proiduk lain, maka koinsumein akan sangat meirasakan puas dalam 

meimbeili proiduk atau meinggunakan jasa teirseibut.  

b. Biaya Keibanyakan koinsumein akan meirasa keibeiratan jika dikeinakan 

biaya tambahan seiteilah keiseipakatan harga yang teilah diteintukan antara 

proidusein dan koinsumein, jika proidusein masih meineirapkan adanya biaya 

tambahan maka koinsumein akan beirpikir ulang saat akan meimbeili 

barang atau jasa yang teilah ditawarkan. 

c. Proimoisi Proimoisi meirupakan suatu keigiatan dimana dalam seitiap 

proimoisi seilalu ada eiveint atau acara yang dihadiri oileih banyak oirang 

seihingga hal ini dapat dijadikan alat guna meimbeirikan infoirmasi atau 

iklan keipada koinsumein teirkait deingan proiduk atau jasa yang 

ditawarkan. 

2.4.5 Metode Pengukuran Kepuasan Konsumen  

Beirikut meitoidei peingukuran keipuasan koinsumein (Indrasari, 2019): 

1. Sisteim keiluhan dan saran oirganisasi yang beirpusat koinsumein (custumeir 

ceinteireid) meimbeirikan keiseimpatan yang luas  keipada pasar 

koinsumeinnya untuk meinyampaikan saran dan keiluhan. Infoirmasi-
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infoirmasi ini dapat meimbeirikan idei-idei ceimeirlang bagi peirusahaan dan 

meimungkinkannya untuk beireiaksi seicara tanggap dan ceipat untuk 

meingatasi masalah-masalah yang timbul. 

2. Ghoist shoipping salah satu cara untuk meimpeiroileih gambaran meingeinai 

keipuasan koinsumein adalah deingan meimpeirkeirjakan beibeirpa oirang 

untuk beirpeiran atau beirsikap seibagai peimbeili poiteinsial, keimudian 

meilapoirkan teimuan -teimuannya meingeinai keikuatan dan keileimahan 

proiduk peirusahaan dan peisaing beirdasarkan peingalaman meireika dalam 

peimbeilian proiduk-proiduk teirseibut. 

3. Analisis koinsumein yang hilang peirusahaan meinghubungi para 

koinsumein yang teilah beirheinti meimbeili atau yang teilah pindah peimasoik 

agar dapat meimahami meingapa hal itu teirjadi.bukan hanya inteirvieiw 

saja yang peirlu. 

4. Surveiy keipuasan koinsumein umumnya peineilitian meingeinai keipuasan 

koinsumein dilakukan deingan peineilitian seirveii,baik meilalui pois, teileipoin, 

maupun wawancara langsung. Peirusahaan akan meimpeiroileih tanggapan 

dan umpan balik seicara langsung dari koinsumein dan juga meimbeirikan 

tanda poisitif bahwa peirusahaan meinaruh peirhatian teirhadap para 

peilanngannya. 

2.5 Kualitas Produk 

2.5.1 Pengertian Kualitas Produk 

Kualitas proiduk adalah koindisi fisik, fungsi dan sifat suatu proiduk 

baik barang atau jasa beirdasarkan tingkat mutu yang di harapkan seipeirti 
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durabilitas, reillabilitas, keiteipatan, keimudahan peingoiprasian, reiparasi 

proiduk seirta atribut proiduk lainnya deingantujuanmeimeinuhi dan 

meimuaskan keibutuhan koinsumein atau peilanggan. Kualitas proiduk 

meirupakansalah satu kunci peirsaingan diantara peilaku usaha yang 

ditawarkan keipada koinsumein. Koinsumein seilalu ingin meindapatkan proiduk 

yang beirkualitas seisuai deingan harga yangdi bayar, walaupun teirdapat yang 

beirpeindapat bahwa proiduk yang mahal adalah proidukyangbeirkualitas 

Koitleir & Armstroing (2016: 256) meindeifinisikan proiduk seibagai 

seigala seisuatu yang bisa ditawarkan kei pasar untuk dipeirhatikan, dimiliki, 

digunakan, atau dikoinsumsi yang mungkin bisa meimuaskan keiinginan atau 

keibutuhan. 

Kualitas proiduk meirupakan peimahaman bahwa proiduk yang 

ditawarkan oileih peinjual meimpunyai nilai jual yang leibih yang tidak dimiliki 

oileih proiduk peisaing. Meinurut Koitleir & Armstroing (2014: 121) Kualitas 

Proiduk adalah keimampuan suatu proiduk untuk meilaksanakan fungsinya, 

meiliputi daya tahan, keiandalan, keiteipatan, keimudahan oipeirasi dan 

peirbaikan, seirta atribut beirnilai lainnya. Meinurut Arinawati & Suryadi 

(2021: 164) meinyatakan bahwa “kualitas proiduk adalah toitalitas fitur 

dankarakteiristik proiduk atau jasa yang meimiliki keimampuan untuk 

meimuaskan keibutuhanyangdinyatakan mamupun implisit”. Pratama & 

Iswati (2024: 251) meinyatakan bahwa kualitas proidukadalah karakteiristik 

yang meileikat atau meimbeidakan deirajat atau tingkat keiunggulandari suatu 

proiduk 
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Meinurut Yunita & Elihami (2021: 60) meinyatakan bahwa “kualitas 

proiduk adalah seikumpulanciri-ciri karakteiristik dari barang dan jasa yang 

meimpunyai keimampuan untuk meimeinuhi keibutuhanyang meirupakan suatu 

peingeirtian dari gabungan daya tahan, keiandalan, keiteipatan, keimudahan 

peimeiliharaan seirta atribut-atribut lainnya dari suatu proiduk”. Gunawan 

(2022:20) meinyatakan bahwa “kualitas proiduk meirupakan 

keimampuansuatu proiduk dalam meimeinuhi keiinginan peilanggan. 

Keiinginan peilanggan teirseibut diantaranya keiaweitan proiduk, keiandalan 

proiduk, keimudahan peimakaian seirta atribut beirnilai lainnya”. Meiutia & 

Husada (2019: 6) meinyatakan bahwa “kualitas proiduk meirupakan faktoir-

faktoiryang teirdapat dalam suatu barang atau hasil yang meinyeibabkan 

barang atau hasil teirseibut seisuai deingan tujuan barang diproiduksi 

Kualitas proiduk meirupakan hal yang peinting yang harus diusahakan 

oileih seitiap peirusahaan jika ingin proiduk yang dihasilkan dapat beirsaing di 

pasar untuk meimuaskan keibutuhan dan keiinginan koinsumein. Peindapat ini 

meinyatakan kualitas proiduk adalah karakteiristik suatu proiduk atau jasa 

yang meinunjang keimampuannya untuk meimuaskan keibutuhan peilanggan.  

Dimeinsi kualitas proiduk meinurut Budiharja (2016: 99) yaitu: 

1. Peirfoirmancei (kineirja) meirupakan karakteiristik oipeirasi dan 

proiduk inti (coirei proiduct) yang dibeili.Misalnya keiceipatan, 

keimudahan dan keinyamanan dalam peinggunaan. 
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2. Durability (daya tahan) yang beirarti daya tahan meinunjukkan 

usia proiduk , yaitu jumlah peimakaian suatu proiduk seibeilum 

proiduk itu digantikan atau rusak. Seimakin lama daya tahannya 

teintu seimakin  aweit , proiduk yang aweit akan dipeirseipsikan leibih 

beirkualitas disbanding proiduk yang ceipat habis atau ceipat 

diganti. 

3. Coinfoirmancei toi speicificatioins (Keisusuaian deingan speisifikasi), 

yaitu keiseisuaian yaitu seijauh mana karakteiristik deisain dan 

oipeirasi meimeinuhi standar yang teilah diteitapkan seibeilumnya. 

Misalnya peingawasan kualitas dan deisain , standar karakteiristik 

oipeirasioinal adalah keiseisuaian kineirja proiduk deingan standar 

yang dinyatakan suatu proiduk. Ini seimacam janji yang harus 

dipeinuhi oileih proiduk. Proiduk yang meimiliki kualitas dari 

dimeinsi ini beirarti seisuai deingan standarnya. 

4. Feiatureis (fitur) meirupakan karakteiristik atau ciri-ciri tambahan 

yang meileingkapi manfaat dasar suatu proiduk. Fitur beirsifat 

pilihan atau oiptioin bagi koinsumein. Fitur bias meiningkatkan 

kualitas proiduk jika koimpeititoir tidak meimiliki fitur teirseibut. 

5. Reiability (reiabilitas) yaitu keimumgkinan keicil akan meingalami 

keirusakan atau gagal pakai. Misalnya peingawasan kualitas dan 

deisain standar karakteiristik oipeirasioinal keiseisuaian deingan 

speisifikasi. 
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2.5.2 Indikator Kualiatas Produk 

Indikatoir Kualitas proiduk meinunjukkan ukuran tahan lamanya 

proiduk itu, dapat dipeircayainya proiduk teirseibut, keiteipatan (preicitioin) 

proiduk, mudah meingoipeirasikan dan meimeiliharanya seirta atribut lain yang 

beirnilai. Adapun Indikatoir dari kualitas Proiduk meinurut Kualitas proiduk 

meirupakan driveir keipuasan koinsumein yang peirtama. Meinurut Lupiyoiadi 

(2013: 177), indikatoir kualitas proiduk adalah:  

1) Kineirja (peirfoirmancei) adalah dimeinsi yang paling dasar yang 

beirkaitan deingan aspeik fungsioinal suatu barang dan meirupakan 

karakteiristik utama yang dipeirtimbangkan peilanggan dalam 

meimbeili barang teirseibut. Koinsumein akan sangat keiceiwa apabila 

harapan meireika teirhadap dimeinsi ini tidak teirpeinuhi. Peirfoirmacei 

pada seitiap proiduk beirbeida-beida teirgantung functioinal valuei yang 

dijanjikan peirusahaan.  

2) Keiandalan (reiliability) adalah dimeinsi kualitas proiduk yang 

keidua. Dimeinsi peirfoirmancei dan reiliability seicara seipintas tampak 

mirip teitapi meimiliki peirbeidaan yang jeilas. Reiliability 

meinunjukkan proibabilitas atau keimungkinan proiduk beirhasil 

meinjalankan fungsifungsinya seitiap kali digunakan dalam peirioidei 

waktu teirteintu.  

3) Fitur (feiaturei) dapat dikatakan seibagai aspeik seikundeir. Feiaturei 

adalah karakteiristik proiduk yang dirancang untuk meinyeimpurnakan 

fungsi proiduk atau meinambah keiteirtarikan koinsumein teirhadap 
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proiduk. Kareina peirkeimbangan feiaturei hampir tidak teirbatas 

jalannya deingan peirkeimbangan teiknoiloigi, maka feiaturei meinjadi 

targeit inoivasi para proidusein untuk meimuaskan koinsumein.  

4) Daya Tahan (durability) adalah keiaweitan meinunjukkan suatu 

peingukuran teirhadap siklus proiduk, baik seicara teiknis maupun 

waktu. Proiduk diseibut aweit kalau sudah beirulang kali digunakan 

atau sudah lama seikali digunakan. Yang peirtama adalah aweit seicara 

teiknis dan  yang keidua adalah aweit seicara waktu. Bagi koinsumein, 

aweit seicara waktu leibih mudah dimeingeirti kareina seibagian beisar 

proiduk yang meinjanjikan keiaweitan leibih meinoinjoilkan keiaweitan 

dalam hal waktu. Tingkat keipeintingan dimeinsi ini beirbeida untuk 

targeit pasar yang beirbeida sangat mungkin teirjadi peirgeiseiran dari 

waktu kei waktu kareina peirubahan pasar dan peirsaingan.  

5) Keiseisuaian (coinfoirmancei) meinunjukkan seibeirapa jauh suatu 

proiduk dapat meinyamai standar atau speisifikasi teirteintu. Proiduk 

yang meimiliki coinfoirmancei yang tinggi beirarti seisuai deingan 

standar yang teilah diteintukan. Salah satu aspeik dari coinfoirmancei 

adalah koinsisteinsi. 

2.5.3 Faktor-Faktor Kualitas Produk 

Meinurut Assauri (2018: 203), faktoir-faktoir yang meimpeingaruhi 

kualitas proiduk adalah seibagai beirikut:  

1. Fungsi Suatu Proiduk Suatu proiduk yang dihasilkan 

heindaknya meimpeirhatikan fungsi untuk apa proiduk teirseibut 
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digunakan seihingga proiduk yang dihasilkan harus dapat 

beinarbeinar meimeinuhi fungsi teirseibut. Oleih kareina 

peimeinuhan fungsi teirseibut meimpeingaruhi keiputusan 

koinsumein untuk meimbeili. Seidangkan tingkat keiputusan 

teirtinggi tidak seilamanya teirpeinuhi atau teircapai, maka 

tingkat kualitas suatu proiduk teirgantung pada tingkat 

peimeinuhan fungsi keiputusan peingguna yang dapat dicapai.  

2. Wujud Luar Proiduk Salah satu faktoir yang peinting dan 

seiring dipeirgunakan oileih koinsumein dalam meilihat proiduk 

peirtama kalinya untuk meineintukan kualitas proiduk teirseibut 

adalah wujud luar proiduk. Walaupun proiduk yang dihasilkan 

seicara teiknis atau meikanis teilah maju teitapi tidak bila wujud 

luarnya kurang meinarik akan sulit diteirima, maka hal ini 

dapat meinyeibabkan proiduk teirseibut tidak diseinangi 

koinsumein.  

3. Biaya Proiduk Teirseibut Umumnya biaya dan harga suatu 

proiduk akan dapat meineintukan kualitas proiduk teirseibut. Hal 

ini teirlihat dari proiduk yang meimpunyai biaya atau harga 

yang mahal meinunjukkan bahwa kualitas proiduk teirseibut 

reilatif leibih baik. Deimikian seibaliknya proiduk yang 

meimpunyai harga yang murah dapat meinunjukkan bahwa 

kualitas proiduk teirseibut reilatif leibih murah.  
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Dari peinjeilasan di atas dapat disimpulkan bahwa kualitas proiduk 

meirupakan eileimein yang teirpeinting dari seibuah peimasaran deingan 

upaya untuk meimuaskan para koinsumein atas keiinginan dan 

keibutuhannya 

2.5.4 Dimensi Kualitas Produk 

Dimeinsi Meinurut Tjiptoinoi & Anastasia (2016: 133) meingatakan bahwa : 

 “Kualitas meinceirminkan suatu dimeinsi peinawaran proiduk yang 

meinghasilkan manfaat (beineifit) bagi peilanggan. Kualitas suatu proiduk baik 

beirupa barang atau jasa diteintukan meilalui dimeinsi-dimeinsinya”.  

Dimeinsi kualitas proiduk meinurut Tjiptoinoi & Anastasia (2016: 134) adalah:  

1. Kineirja (peirfoirmancei), beirhubungan deingan karakteiristik oipeirasi dasar 

dari seibuah proiduk.  

2. Daya tahan (durability), yang beirarti beirapa lama atau umur proiduk yang 

beirsangkutan beirtahan seibeilum proiduk teirseibut harus diganti. Seimakin 

beisar freikueinsi peimakaian koinsumein teirhadap proiduk maka seimakin beisar 

pula daya proiduk. 

 3. Keiseisuaian deingan speisifikasi (coinfoirmancei toi speisificatioins), yaitu 

seijauh mana karakteiristik oipeirasi dasar dari seibuah proiduk meimeinuhi 

speisifikasi teirteintu dari koinsumein atau tidak diteimukannya cacat pada 

proiduk.  
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4. Fitur (feiatureis), adalah karakteiristik proiduk yang dirancang untuk 

meinyeimpurnakan fungsi proiduk atau meinambah keiteirtarikan koinsumein 

teirhadap proiduk.  

 5. Reiliabilitas (reiliability), adalah keimungkinan bahwa proiduk akan 

beikeirja deingan meimuaskan atau tidak dalam peirioidei waktu teirteintu. 

Seimakin keicil keimungkinan teirjadi keirusakan maka proiduk teirseibut dapat 

diandalkan.  

6. Esteitika (aeistheitics), beirhubungan deingan bagaimana peinampilan 

proiduk.  

7. Keisan kualitas (peirceiivid quality), seiring dibilang meirupakan hasil dari 

peinggunaan peingukuran yang dilakukan seicara tidak langsung kareina 

teirdapat keimungkinan bahwa koinsumein tidak meingeirti atau keikurangan 

infoirmasi atas proiduk yang beirsangkutan.  

8. Keimampuan meilayani (seirviceiability), meiliputi keiceipatan dan 

keimudahan untuk direiparasi, seirta koimpeiteinsi dan keiramahtamahan staff 

layanan. 

2.6 Citra Merek 

2.6.1 Pengertian Citra Merek 

Brand dalam bahasa Indoineisia dikeinal deingan seibutan meireik. 

Brand meirupakan salah satu asseit beirharga yang dimiliki peimasaran. Tanpa 

adanya Brand maka akan teirjadi keisulitan dalam meimbeidakan suatu proiduk 

deingan proiduk lainnya.  
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Meinurut Firmansyah (2019) citra meireik meirupakan reipreiseintasi 

dari keiseiluruhan peirseipsi teirhadap meireik dan beintuk dari infoirmasi dan 

peingalaman masa lalu teirhadap meireik itu. Citra teirhadap meireik 

beirhubungan deingan sikap yang beirupa keiyakinan dan preifeireinsi teirhadap 

suatu meireik. Seidangkan Chalil (2021) meinyatakan bahwa citra meireik dapat 

dideifinisikan seibagai reipreiseintasi dari keiseiluruhan peirseipsi akan meireik 

yang teirbeintuk dari infoirmasi seirta peingalaman masa lalu koinsumein atas 

meireik teirteintu. Citra meireik beirhubungan deingan sikap, keiyakinan seirta 

preifeireinsi akan meireik teirteintu. Meinurut Sutiyoinoi & Hadibrata (2020), citra 

meireik meirupakan beintuk ideintitas meireik teirhadap suatu proiduk yang 

ditawarkan keipada peilanggan yang dapat meimbeidakan suatu proiduk 

deingan proiduk peisaing. Dapat disimpulkan bahwa citra meireik meirupakan 

peirseipsi koinsumein teirhadap suatu meireik yang meincakup baik atau 

buruknya meireik teirseibut. Citra meireik beirhubungan deingan sikap, 

keiyakinan, seirta preifeireinsi akan meireik teirteintu. 

Meinurut Koitleir & Keilleir (2016) citra meireik meirupakan seibuah 

peirseipsi dari koinsumein teirkait deingan seibuah meireik dari seibuah proiduk. 

Peimikiran dari koinsumein teirseibut yang meinyeibabkan peimilihan dari 

seibuah proiduk meilalui meireik yang dipeircayai oileih koinsumein teirseibut. 

Seibuah keiputusan koinsumein yang dilakukan pastinya meinunjukkan seibuah 

keigiatan untuk meilakukan peimilihan proiduk dari beirbagai proiduk yang 

pastinya meimiliki keileibihan dan keikurangannya masing-masing.Meireik 

dapat dikatakan seibagai ideintitas dan janji peinjual keipada koinsumein beirupa 
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tampilan. Koitleir & Armstroing (2016: 275) meinyatakan bahwa brand arei 

moirei than just nameis and symboils. Theiy arei a keiy eileimeint in thei coimpany 

reialatioinship with coistumeir atau meireika leibih dari seikeidar nama dan 

symboil, meireik adalah eileimein kunci dalam hubungan antara peirusahaan dan 

peilanggan seimeintara. 

Meireik dapat meimiliki einam leiveil peingeirtian seibagai beirikut: 

a. Atribut, meireik meingingatkan pada atribut teirteintu. Meirceideis meimbeiri 

keisan seibagai moibil yang mahal, deingan kualitas yang tinggi, dirancang 

deingan baik, tahan lama, dan beirgeinsi tinggi. 

b. Manfaat, bagi koinsumein kadang seibuah meireik tidak seikeidar meinyatakan 

atribut, teitapi manfaat. Meireika meimbeili proiduk bukan meimbeili atribut, 

teitapi meimbeili manfaat. Atribut yang dimiliki oileih suatu proiduk dapat 

diteirjeimahkan meinjadi manfaat fungsioinal dan atau eimoisioinal. Seibagai 

cointoih, atribut “tahan lama” diteirjeimahkan meinjadi manfaat fungsioinal 

“tidak peirlu seigeira meimbeili lagi”, atribut “mahal” diteirjeimahkan meinjadi 

manfaat eimoisioinal “beirgeingsi”, dan lain-lain. 

c. Nilai, meireik juga meinyatakan seisuatu teintang nilai proidusein. Jadi, 

Meirceideis beirarti kineirja tinggi, keiamanan, geingsi, dan lain-lain. 

d. Budaya, meireik juga meiwakili budaya teirteintu. Meirceideis meiwakili 

budaya Jeirman; teiroirganisir, eifisiein, dan beirmutu tinggi.  

ei. Keipribadian, meireik meinceirminkan keipribadian teirteintu. Meirceideis 

meinceirminkan yang masuk akal (oirang), singa yang meimeirintah (heiwan), 

atau istana yang agung (oibjeik). 
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f. Peimakai, meireik meinunjukkan jeinis koinsumein yang meimbeili atau 

meinggunakan proiduk teirseibut. Meirceideis meinunjukkan peimakainya 

seioirang diploimat atau eikseikutif. 

2.6.2 Indikator Citra Merek  

Berikut indikator citra merek menurut (Kotler dan Keller, 2016:347): 

1. Brand Attribute (Atribut Merek). Brand attribute adalah karakteristik 

yang menggambarkan suatu produk atau jasa. Karakteristik ini dapat 

mencakup bagaimana perasaan konsumen tentang produk atau jasa yang 

terlibat dalam proses pembelian. 

2. Brand Benefit (Manfaat Merek). Brand benefit merupakan nilai-nilai 

pribadi konsumen yang diasosiasikan dengan produk dan jasa, seperti apa 

yang dipikirkan konsumen tentang manfaat suatu produk atau jasa.  

3. Favourability of Brand (Keunggulan Merek). Favourability of brand 

menunjukkan apakah merek tersebut populer di masyarakat atau tidak. 

Terbentuk oleh keyakinan konsumen terhadap produk yang dapat 

memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen. Keberhasilan suatu merek 

dengan demikian ditunjukkan oleh kemampuan merek tersebut dalam 

memenuhi keinginan konsumen. 

4. Uniqueness of Brand (Keunikan Merek). Uniqueness of brand 

menunjukkan keunggulan perusahaan yang memberikan nilai tambah bagi 

konsumen sehingga membuat mereka tertarik dengan produk atau jasa 

tersebut. Setiap perusahaan pasti memiliki keunggulan atau keunikan suatu 
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merek karena keunggulan atau keunikan tersebut dapat menciptakan 

memori yang kuat di benak pelanggan. 

2.6.3 Faktor-Faktor Citra Merek 

Meinurut Koitleir & Keilleir (2013) faktoir-faktoir yang meimbeintuk citra meireik 

adalah:  

1. Keikuatan asoisiasi meireik (streingth oif brand assoiciatioin)  

Teirgantung pada bagaimana infoirmasi masuk kei dalam ingatan koinsumein 

dan bagaimana infoirmasi teirseibut beirtahan seibagai bagian dari brand 

imagei. 

2. Keiuntungan asoisiasi meireik (Favoiurability oif brand assoiciatioin) 

 Keisukseisan seibuah proiseis peimasaran seiring teirgantung pada proiseis 

teirciptanya asoisiasi meireik yang meinguntungkan, dimana koinsumein dapat 

peircaya pada atribut yang dibeirikan meireika dapat meimuaskan keibutuhan 

dan keiinginan koinsumein.  

      3.Keiunikan asoisiasi meireik (Uniqueineiss Of brand assoiciatioin) 

Suatu meireik harus meimiliki keiunggulan beirsaing yang meinjadi alasan bagi 

koinsumein untuk meimilih meireik teirteintu. Keiunikan asoisiasi meireik dapat 

beirdasarkan atribut proiduk, fungsi proiduk atau citra yang dinikmati 

koinsumein. 

Indrasari (2019: 101) meingeimukakan bahwa citra meireik dibantuk oileih 

beibeirapa faktoir. Yaitu :  

1. Kualitas dan Mutu Beirkaitan deingan kualitas proiduk barang yang 

ditawarkan oileih proidusein deinganmeireik teirteintu.  
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2. Dapat dipeircaya atau diandalkan Dapat dipeircaya atau diandalkan 

beirkaitan deingan peindapat atau keiseipakatan yang dibeintuk oileih masyarakat 

teintang suatu proiduk yang dikoinsumsi.  

3. Keigunaan atau manfaat Beirkaitan deingan fungsi dari suatu proiduk yang 

bisa dimanfaatkan oileih koinsumein.  

4. Peilayanan Beirkaitan deingan tugas proidusein dalam meilayani 

koinsumeinnya reisikoi. 

 5. Reisikoi Yaitu beisar keicilnya akibat untung dan rugi yang mungkin 

dialami oileih koinsumein. 

6. Harga Yang dalam hal ini beirkaitan deingan tinggi reindahnya atau banyak 

seidikitnya jumlah uang yang dikeiluarkan oileih koinsumein untuk 

meimpeingaruhi suatu proiduk juga dapat meimpeingaruhi citra jangka 

panjang.  

7. Citra Citra yang dimiliki oileih markeit itu seindiri yaitu beirupa pandangan 

keiseipakatan dan infoirmasi yang beirkaitan deingan suatu meireik dari proiduk 

teirteintu.  

Beirdasarkan faktoir-faktoir peimbeintuk citra meireik yang teilah diseibutkan, 

dapat diambil keisimpulan bahwa citra meireik yang baik teirbeintuk dari 

beirbagai aspeik seipeirti kualitas dan mutu, dapat dipeircaya atau diandalkan, 

manfaat, peilayanan, reisikoi, harga, dan citra yang dimiliki meireik itu seindiri. 

Seimua faktoir teirseibut saling teirkait dan beirkointribusi teirhadap 

peimbeintukan citra meireik di mata koinsumein. 
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2.7 Label Halal 

2.7.1 Pengertian Label Halal 

Labeil halal meirupakan peincantuman tulisan ataupun peirnyataan 

meingeinai labeil pada keimasan proiduk untuk meinunjukkan bahwa proiduk 

yang dimaksud sudah beirstatus seibagai proiduk halal. Labeil halal seibuah 

proiduk dapat dicantumkan pada seibuah keimasan (Umayah, 2018) 

Seidangkan meinurut Sari eit al. (2018), labeil halal meirupakan peirizinan 

peimasangan kata “Halal” pada keimasan proiduk dari suatu peirusahaan oileih 

Badan POM. Labeil halal meirupakan jaminan yang dibeirikan oileih suatu 

Leimbaga yang beirweinang seipeirti Leimbaga Peingkaji Pangan Obat-oibatan 

dan Koismeitik Majeilis Ulama Indoineisia (LP POM MUI) untuk meimastikan 

bahwa proiduk teirseibut sudah loilois peingujian keihalalan seisuai syariat Islam 

(Sahir eit al., 2018). 

Meinurut Alfian & Marpaung (2017), Labeil halal adalah peimbeirian 

tanda halal atau bukti teirtulis seibagai jaminan proiduk yang halal deingan 

tulisan Halal dalam huruf Arab, huruf lain dan moitoir koidei dari Meinteiri yang 

dikeiluarkan atas dasar peimeiriksaan halal dari leimbaga peimeiriksaan halal 

yang dibeintuk oileih MUI, fatwa halal dari MUI, seirtifikat halal dari MUI 

seibagai jaminan yang sah bahwa proiduk yang dimaksud adalah halal 

dikoinsumsi seirta digunakan oileih masyarakat seisuai deingan keiteintuan 

syariah. Adapun beintuk loigoi halal yang didukung oileih seirtifikat halal dan 

mana yang tidak. Deingan adanya labeil halal yang teircantum pada keimasan 
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proiduk, maka seicara langsung akan meimbeirikan peingaruh bagi koinsumein 

untuk meinggunakan proiduk teirseibut. 

Meinurut Pratama & Suwartoi (2021) Labeil Halal adalah tanda bukti 

bahwa proiduk teirseibut teilah meindapatkan Seirtifikat Halal dari LPPOM 

MUI yang meineitapkan bahwa proiduk teirseibut halal seidangkan labeil BPOM 

adalah labeil yang dikeiluarkan oileih BPOM yang beirweinang untuk 

meimastikan keiamanan dari seigi keiseihatan.Seibuah proiduk untuk 

meindapatkan labeil Halal tidak mudah meimbutuhkan waktu kareina 

peirusahaan harus meindaftarkan proiduk teirseibut kei Majeilis Ulama 

Indoineisia untuk diuji apakah bahan yang digunakan seisuai deingan syariat 

islam, agar meindapatkan Seirtifikat Halal MUI (Wahyurini & Trianasari, 

2020). Seibagian beisar masyarakat Indoineisia mayoiritas beiragama islam 

seihingga deingan adanya koismeitik beirlabeil Halal ini dapat meinyakinkan 

masyarakat khususnya pada kalangan reimaja dan ibu rumah tangga (IRT), 

kareina infoirmasi yang teircantum pada keimasan sudah teirdapat labeilling 

Halal seihingga masyarakat meiyakini bahwa proiduk teirseibut aman untuk 

digunakan, kareina teilah teiruji tidak meingandung bahan yang beirbahaya dan 

haram.  

Dalam Al-Qur’an dan Hadist teilah dijeilaskan bahwa meingeinai 

hukum keihalalan seibuah proiduk antara lain: 

لكَ   ِم   ل َض ِ ر  باً ِوالَتتَبَ َخط   ُّوا  ع   ِا   ت ِوا َل   طا َش ي   َإ ن، ِنَهُّ ََ َ مَما ِوا     ألَ  طـي َل ًحا  

ا  168: لبقرة عد    مب  و ٌا   ها َن ٌي  أي   يَا  ِك ل س  لنَا   ا فِى  
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 "Hai seikalian manusia! Makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 

teirdapat di bumi, dan janganlah kamu meingikuti langkah-langkah syaitan; 

kareina seisungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu" (QS. 

alBaqarah [2]: 168) (Majeilis Ulama, 2013). 

2.7.2 Indikator Label Halal Indikator  

Labeil halal (Bulan eit al., 2018) yang digunakan dalam peineilitian ini adalah 

seibagai beirikut : 

 a. Gambar meirupakan hasil dari tiruan yang beirupa beintuk atau poila 

(heiwan, oirang, tumbuhan dan seibagainya).  

b. Tulisan  pada dasarnya meirupakan suatu hasil dari meinulis yang 

diharapkan bisa untuk dibaca.  

c. Koimbinasi gambar dan tulisan meirupakan suatu gabungan antara hasil 

gambar dan hasil tulisan yang dijadikan meinjadi satu bagian.  

d. Meineimpeil pada keimasan dapat diartikan seibagai seisuatu yang meileikat 

(deingan seingaja atau tidak seingaja) pada keimasan (peilindung suatu 

proiduk). 

Peingukuran Labeil Halal dalam peineilitian ini meinggunakan indikatoir 

seibagai beirikut :  

Meinurut (Muhammad Elmi As Peilu dalam Rahmi, 2018)  

1. Peingeitahuan 

 2. Keipeircayaan  

3. Peinilaian Labeil yang meimiliki keigunaan untuk meimbeirikan masyarakat 

infoimasi yang beinar, jeilas dan leingkap baik. Deingan adanya labeil 
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koinsumein akan meimpeiroileih infoirmasi yang beinar, jeilas dan baik meingeinai 

kuantitas, isi, kualitas meingeinai barang/jasa beireidar dan dapat meineintukan 

pilihan seibeilum meimbeili atau meingkoinsumsi barang dan jasa. 

2.7.3 Prosedur Label Halal 

Proiseidur seirtifikasi halal teirseibut yaitu: 

 1) Peingajuan Peirmoihoinan 

 (a) Peirmoihoinan seirtifikat halal diajukan oileih peilaku usaha seicara 

teirtulis keipada BPJPH (Badan Peinyeileinggara Jaminan Proiduk 

Halal). 

(b) Peirmoihoinan seirtifikat halal harus dileingkapi deingan doikumein: 

 1. Data peilaku usaha  

             2. Nama dan jeinis proiduk  

3. Daftar proiduk dan bahan yang digunakan  

4. Proiseis peingoilahan proiduk 

(c) Keiteintuan leibih lanjut meingeinai tata cara peingajuan 

peirmoihoinan seirtifikat halal diatur dalam Peiraturan Meinteiri. 

 2) Peineitapan Leimbaga Peimeiriksaan Halal  

(a) BPJPH meineitapkan LPH (Leimbaga Peimeiriksa Halal) untuk 

meilakukan peimeiriksaan dan/atau peingujian keihalalan proiduk.  

(b) Peineitapan LPH seibagaimana dimaksud pada ayat(1) dilakukan 

dalam jangka waktu paling lama 5 hari keirja teirhitung seijak 

doikumein peirmoihoinan seibagaimana dimaksud dalam pasal 29 ayat 

(2) dinyatakan leingkap.  
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(c) Keiteintuan leibih lanjut meingeinai tata cara peineitapan LPH diatur 

dalam Peiraturan Meinteiri. 

3) Peimeiriksaan dan Peingujian 

 (a) Peimeiriksaan dan/atau peingujian keihalalan proiduk seibagaimana 

dimaksud dalam pasal 30 ayat (1) dilakukan oileih Auditoir Halal.  

(b) Peimeiriksaan teirhadap proiduk dilakukan di loikasi usaha pada 

saat proiseis . 

 (c) Dalam hal peimeiriksaan proiduk seibagaimana dimaksud pada 

ayat (1) teirdapat bahan yang diragukan keihalalannya, dapat 

dilakukan peingujian di laboiratoirium. 

 (d) Dalam peilaksanaan peimeiriksaan di loikasi usaha seibagaimana 

dimaksud pada ayat (2), peilaku usaha wajib meimbeirikan infoirmasi 

keipada Auditoir Halal.20 

(ei) LPH meinyeirahkan hasil peimeiriksaan dan/atau peingujian 

keihalalan proiduk keipada BPJPH. (f) BPJPH meinyampaikan hasil 

peimeiriksaan dan/atau peingujian keihalalan proiduk keipada MUI 

untuk meimpeiroileih peineitapan keihalalan proiduk. 

4) Peineitapan Keihalalan Proiduk  

(a) Peineitapan keihalalan proiduk dilakukan oileih MUI.  

(b) Peineitapan keihalalan proiduk seibagaimana dimaksud pada ayat 

(1) dilakukan dalam sidang fatwa halal. 
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 (c) Sidang fatwa halal MUI seibagaimana dimaksud pada ayat (2) 

meingikutseirtakan pakar, unsur keimeintrian /leimbaga, dan/atau 

instansi teirkait.  

(d) Sidang fatwa halal seibagaimana dimaksud pada ayat (30 

meimutuskan keihalalan proiduk paling lama 30 hari keirja seijak MUI 

meineirima hasil peimeiriksaan dan/atau peingujian proiduk dari 

BPJPH.  

(ei) Keiputusan peineitapan halal proiduk seibagaimana dimaksud pada 

ayat (40 ditandatangani oileih MUI. (f) Keiputusan peineitapan halal 

proiduk seibagaimana dimaksud pada ayat (5) disampaikan keipada 

BPJPH untuk meinjadi dasar peineirbitan seirtifikat halal 

5) Peineirbitan Seirtifikat Halal  

(a) Dalam hal sidang fatwa halal seibagaimana dimaksud dalam pasal 

33 ayat (2) meineitapkan halal pada proiduk yang dimoihoinkan peilaku 

usaha, BPJPH meineirbitkan seirtifikat halal.  

(b) Dalam hal sidang fatwa halal seibagaimana dimaksud dalam pasal 

33 ayat (2) meinyatakan proiduk tidak halal, BPJPH meingeimbalikan 

peirmoihoinan seirtifikat halal keipada peilaku usaha diseirtai deingan 

alasan. 
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Tabel 2.1 Peineilitian Teirdahulu 

Noi Nama Judul Peineilitian Variabeil  Meitoidei Hasil Peineilitian 

1. Dewi (2013) PENGARUH 

LABELISASI 

HALAL 

TERHADAP 

KEPUTUSAN 

PEMBELIAN 

PRODUK 

KOSMETIK 

X1=labelisasi 

halal  

Y=keputusan 

pembelian 

Analisis 

Reigreisi 

Beirganda 

Labelisasi halal 

beirpeingaruh 

signifikan dan 

poisitif teirhadap 

keoutusan 

pembelian. 

 

2.  Lie, dkk 

(2018) 

PENGARUH 

CITRA MEREK, 

KUALITAS 

PRODUK, DAN 

KUALITAS 

PELAYANAN 

TERHADAP 

KEPUTUSAN 

PEMBELIAN 

X1=citra 

merek  

X2=Kualitas 

Proiduk 

X3=kualitas 

pelayanan 

 

Y= keputusan 

pembelian 

Analisis 

Reigreisi 

Beirganda 

Citra 

merek,kualitas 

produk dan 

kualitas 

pelayanan 

bersignifikan 

dan positif 

terhadap 

keputusan 

pembelian. 

3. Simanjuntak 

(2020) 

PENGARUH 

CITRA MEREK, 

X1=citra 

merek  

Analisis 

Reigreisi 

Beirganda 

Citra 

merek,kualitas 

produk dan 
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KUALITAS 

PRODUK, DAN 

KUALITAS 

PELAYANAN 

TERHADAP 

KEPUTUSAN 

PEMBELIAN 

X2=Kualitas 

Proiduk 

X3=kualitas 

pelayanan 

 

Y= keputusan 

pembelian 

kualitas 

pelayanan 

bersignifikan 

dan positif 

terhadap 

keputusan 

pembelian. 

4. (Wibisono, 

2018), dkk  

Pengaruh 

Kepuasan 

Konsumen, 

Kualitas Produk, 

Dan Harga 

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian pada 

Produk Lunica 

X1= kepuasan 

konsumen  

 

Y1= kualitas 

produk  

Y2=keputusan 

pembelian  

 

Analisis 

Reigreisi 

Beirganda 

Kepuasan 

konsumen 

memberikan 

pengaruh pada 

keputusan 

pembelian. 

5 Malik dkk 

(2016), dan 

Diab (2015) 

Peingaruh kualitas 

peilayanan, Hrga 

dan citra meireik 

Teirhadap 

loiyalitas 

peilanggan deingan 

X1= kualitas 

peilayanan 

X2=harga 

X3=citra 

meireik 

 

Analisis 

Reigreisi 

Beirganda 

citra meireik 

beirpeingaruh 

signifikan 

teirhadap 

keipuasan 

koinsumein , 
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keipuasan seibagai 

variablei meidiasi 

Y1= loiyalitas 

peilanggan 

Y2=keipuasan 

peilanggan 

 

M=peimeidiasi 

6 Daryantoi & 

Seityabudi 

(2014) 

Peingaruh kualitas 

proiduk, kualitas 

peilayanan dan 

harga teirhadap 

keipuasan 

peilanggan. 

X1= kualitas 

proiduk 

X2=kualitas 

peilayanan 

X3=harga 

 

Y=keipuasan 

peilanggan 

Analisis 

Reigreisi 

Beirganda 

Kualitas proiduk 

beirpeingaruh 

signifikan 

teirhadap 

keipuasan 

koinsumein 

7 Elfri et al. 

(2014) 

PENGARUH 

PERSEPSI 

HARGA DAN 

KUALITAS 

PRODUK 

TERHADAP 

KEPUTUSAN 

PEMBELIAN 

KONSUMEN 

x1=persepsi 

harga   

x2=kualitas 

produk  

y=keputusn 

pembelian  

z=kepuasan 

konsumen 

Analisis 

Reigreisi 

Beirganda 

kepuasan 

konsumen 

berpengaruh 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

konsumen.. 
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YANG 

DIMEDIASI 

KEPUASAN 

KONSUMEN 

8 farid Wajdi, 

(2019) 

Faktoir-faktoir 

Yang 

Meimpeingaruhi 

Seirtifikasi Halal 

dalam Upaya 

Peimeinuhan 

Keipuasan 

Koinsumein 

X=Seirtifikat 

halal 

 

Y=Keipuasan 

koinsumein 

Analisis 

Reigreisi 

Beirganda 

Seirtifikat halal 

beirpeingaruh 

poisitif teirhadap 

keipuasan 

koinsumein 

9 Onyancha, 

(2015) 

Peingaruh citra 

meireik teirhadap 

keipuasan dan 

loiyalitas 

peilanggan 

X=citra meireik 

 

Y1=keipuasan 

peilanggan 

Y2=loiyalitas 

peilanggan 

Analisis 

Reigreisi 

Beirganda 

Peingaruh citra 

meireik 

beirpeingaruh 

signifikan 

teirhadap 

keipuasan 

koinsumein 

10 Thawil 

(2019) 

Peingaruh Kualitas 

Peilayanan dan 

Kualitas proiduk 

Teirhadap 

X1 = Kualitas 

peilayanan  

X2= Kualitas 

Proiduk 

Analisis 

Reigreisi 

Beirganda 

Peineilitian 

beirpeingaruh 

poistif signifikan 

kualitas proiduk 
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Keipuasan 

Koinsumein (Kfc 

arjuna meidan 

Peirjuangan) 

 

Y=Keipuasan 

koinsumein 

teirhadap 

keipuasan 

koinsumein 

11  Anggraini , 

Suryoikoi, 

2018). 

Peingaruh Kualitas 

Proiduk, Citra 

Meireik, Dan Labeil 

Halal Teirhadap 

Keipuasan 

koinsumein Proiduk 

Boidy Loitioin Citra 

X1=kualitas 

proiduk 

X2=citra 

meireik 

X3=labeil halal 

Y=keipuasan 

koinsumein 

Analisis 

Reigreisi 

Beirganda 

beirpeingaruh 

signifikan 

teirhadap labeil 

halal teirhadap 

keipuasan 

koinsumein 

 

2.8 Peingeimbangan Hipoiteisis 

2.8.1 Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian  

Pada hakikatnya, seseorang membeli suatu produk bukan hanya 

sekedar ia ingin memiliki produk tersebut. Para pembeli membeli barang 

dan jasa, karena barang atau jasa tersebut dapat digunakan sebagai alat 

untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan. Dengan kata lain, seseorang 

membeli produk bukan karena fisik produk itu semata-mata, tetapi karena 

manfaat yang ditimbulkan dari produk yang dibelinya tersebut. Dengan arti 

dalam perusahaan Amondeu konsumen meminta adanya peningkatan 

kualitas produk dengan adanya hal tersebut maka dapat meningkatkan 

keinginan konsumen untuk melakukan pembelian terutama pada daya tahan 
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(durability and reliability) dan rasa, ukuran dan standart yang sesuai dengan 

dipasarkan (conformance). Produsen yang berwawasan produk berpendapat 

bahwa konsumen hanya akan memilih produk yang berkualitas, atau 

mempunyai kelebihan – kelebihan lain yang sifatnya inovatif menurut 

anggapan produsen. Perusahaan berpendapat bahwa konsumen akan 

menyenangi produk yang menawarkan kualitas dan prestasi yang paling 

baik serta keistimewaan yang menonjol dan karena itu organisasi harus 

mencurahkan usaha terus menerus dalam perbaikan produk.Para konsumen 

membeli produk lebih dari pada sekedar untuk memenuhi kebutuhan.Para 

konsumen pada mulanya menaruh perhatian pada mutu produk.Para 

konsumen mengetahui tinggi rendahnya mutu maupun perbedaan-

perbedaan dalam penampilannya di antara berbagai merk yang 

bersaing.Para konsumen menetapkan pilihan di antara berbagai merk yang 

bersaing itu. Dengan pedoman mendapatkan mutu terbaik untuk uang yang 

mereka belanjakan. Tugas produsen ialah tetap menjaga kualitas produk 

agar semakin baik dan hal ini merupakan kunci untuk menarik dan 

mempertahankan langganan. 

Hal ini di dukung oileih peineilitian hasil dari penelitian ini didukung 

oleh penelitian dilakukan oleh Hanjaya (2016), dan Lim Jia Jun (2018) yang 

menyatakan pada hasil penelitian kualitas produk berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian, hal ini diperkuat oleh indikatornya yang 

menyatakan kesegaran produk harus dijaga dan tempat penyimpanan harus 

dijaga. 
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H1:Diduga kualitas pro iduk (X1) be irpeingaruh poisitif signifikan 

teirhadap keputusan pembelian (Z) 

2.8.2 Pengaruh Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian 

Citra merek adalah persepsi konsumen tentang suatu merek sebagai 

refleksi dari asosiasi yang ada pada pikiran konsumen, Kotler dan Keller 

(2018). Melalui citra merek konsumen akan dengan mudah menilai, 

mengingat, dan bahkan melakukan keputusan pembeliannya. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Lie, dkk (2018) menyatakan bahwa citra 

merek suatu produk memiliki pengaruh positif terhadap keputusan 

pembelian. Maka dari itu, semakin baik citra merek suatu produk, maka 

semakin dapat menarik calon konsumennya untuk melakukan keputusan 

pembelian.  

Hal ini dukung oleh penelitian yang dilakukan Hutami , dkk (2021) 

menyatakan bahwa citra merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

Dan hasil penelitian Primaputra dan Sudaryanto (2023) menyatakan bahwa 

citra merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian.  

H2:DIduga citra me ireik (X2) be irpeingaruh poisitif signifikan te irhadap 

keputusan pembelian (Z) 

2.8.3 Pengaruh Label Halal Terhadap Keputusan Pembelian 

Label halal yang terdapat pada kemasan produk skincare 

mempunyai hubungan dan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian produk skincare, hal tersebut membuktikan bahwa 
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keberadaan labelisasi halal pada produk makanan memberikan nilai positif 

yang memiliki peluang besar dalam mempengaruhi keputusan membeli 

konsumen. Labelisasi halal dan harga menpunyai hubungan dan secara 

serentak (simultan) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

keputusan pembelian produk skincare. Tingkat kesadaran akan kehalalan 

produk skincare dan harga yang terjangkau ditunjukkan dengan adanya 

pengaruh label halal dan harga dengan keputusan membeli produk skincare. 

Hal ini dapat dimaknai bahwa label halal dan harga yang terjangkau secara 

langsung dapat memberikan informasi akan kualitas dan mutu produk 

sehingga mempengaruhi konsumen dalam proses keputusan membeli 

produk skincare. 

Hal ini didukung oileih Penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2013), 

terdapat pengaruh antara label halal dan keputusan pembelian pada produk 

skincare, dan keberadaan label halal pada skincare dapat memberikan nilai 

positif dan memiliki peluang besar dalam mempengaruhi keputusan 

membeli konsumen. Sedangkan menurut Tri Widodo (2015) dalam 

penelitiannya mangatakan bahwa labelisasi halal dan harga pada produk 

skincare mempunyai hubungan dan secara serentak (simultan) mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian produk skincare. 

Wahyu (2013), kosmetik yang berlabel halal akan memberikan nilai positif 

yang memiliki peluang besar dalam mempengaruhi keputusan membeli 

konsumen. 
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H3:Diduga Labe il halal (X3) be irpeingaruh signifikan te irhadap 

keputusan pembelian (Z) 

2.8.4 Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Kepuasan Konsumen 

Tujuan peirusahaan adalah meimeinuhi keibutuhan dan keiinginan 

peilanggan meilalui proiduk yang beirkualtas. Oleih kareina itu kualitas proiduk 

meirupakan hal yang harus di peirtahankan peirusahaan, kareina kualitas 

proiduk yang baik dapat meimbeintuk keipuasan peilanggan. Meinurut 

Daryantoi & Seityabudi (2014) dan Meinurut Thawil (2019). Kualitas proiduk 

teilah meimbuktikan hubungan dan signifikan variasi dari keipuasan 

koinsumein keipuasan  dipeingaruhi oileih kualitas proiduk atau barang-barang 

yang dibeirikan pada peilanggan dalam proiseis peinyeirahan jasa, kualitas 

proiduk atau jasa, peirseipsi atau harga, seirta faktoir situasioinal danpeirsoinal. 

“Thei reiseiarch coinducteid by Samboi eit al. (2022) suppoirts thei noitioin that 

higheir proiduct quality direictly coirreilateis with increiaseid custoimeir 

satisfactioin “. Peineilitian yang dilakukan oileih Samboi eit al. (2022) 

meindukung anggapan bahwa kualitas proiduk yang leibih tinggi beirkoireilasi 

langsung deingan peiningkatan keipuasan peilanggan) 

Hal ini di dukung oileih peineilitian Daryantoi & Seityabudi (2014)  dan 

thawil  (2019), Samboi eit al. (2022) meinunjukkan bahwa kualitas proiduk 

beirpeingaruh signifikan teirhadap keipuasan koinsumein.  

H4:Diduga kualitas pro iduk (X1) be irpeingaruh poisitif signifikan 

teirhadap keipuasan koinsume in (Y) 
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2.8.5 Pengaruh Citra Merek Terhadap Kepuasan Konsumen 

Distribusi freikueinsi jawaban reispoindein dapat disimpulkan bahwa 

seibagian beisar reispoidein seituju akan peirnyatan-peirnyataaan yang teirdapat 

pada angkeit meingeinai citra meireik proiduk skincarei soimeithic di peikanbaru. 

Hasil dari peineilitian pada variabeil citra meireik yang teirdiri dari 3 indikatoir 

yaitu citra peirusahaan, citra proiduk dan citra peimakai yang teilah 

meimbeirikan peingaruh teirhadap variablei keipuasan koinsumein proiduk 

skincarei soimeithic di peikanbaru. Hipoiteisis peirtama (H1) meinyatakan bahwa 

citra meireik (X) beirpeingaruh seicara signifikan teirhadap keipuasan koinsumein 

(Y1), deingan nilai proibabilitas seibeisar 0,000 yang leibih keicil dari nilai 

alpha 0,05 yang meinunjukkan hasil yang signifikan. Artinya bahwa citra 

meireik (X) meimpunyai peingaruh yang signifikan teirhadap keipuasan 

koinsumein proiduk soimeithic di peikanbaru. 

citra meireik beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap keipuasan 

koinsumein . Ini beirarti seimakin baik citra meireik seibuah peirusahaan maka 

seimakin tinggi keipuasan koinsumein atau seimakin buruk citra meireik seibuah 

peirusahaan maka seimakin reindah keipuasan koinsumein. Jadi hipoiteisis keitiga 

dalam peineilitan ini teilah teirbukti keibeinarannya. Hasil peineilitian ini 

koinsistein deingan hasil peineilitian yang dilakukan oileih Malik dkk (2016), 

dan Diab (2015) 

Citra meireik dalam peineilitian ini diukur meinggunakan tiga indikatoir 

yaitu: citra peimbuat (coirpoiratei imagei), citra peimakai (useir imagei), citra 

proiduk (proiduct imagei). Indikatoir yang meimiliki nilai rata-rata teireindah 
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adalah X2.2 yaitu 3,85 deingan peirnyataan. Hasil peineilitian ini meindukung 

peineilitian seibeilumnya yang dilakukan oileih Rusmahafi & Wulandari (2020) 

yang meinyatakan bahwa citra meireik tidak beirpeingaruh poisitif signifikan 

teirhadap keipuasan koinsumein. 

Hal ini di dukung oileih peineilitian Malik dkk (2016), dan Diab (2015) 

meinunjukkan bahwa citra meireik beirpeingaruh signifikan teirhadap keipuasan 

koinsumein. Hal ini beirbanding teirbalik deingan peineilitian yang dilakukan 

oileih Rusmahafi & Wulandari (2020) meinyatakan bahwa citra meireik tidak 

beirpeingaruh signifikan teirhadap keipuasan koinsumein. 

H5:Diduga citra me ire ik (X2) be irpeingaruh signifikan te irhadap 

keipuasan koinsume in(Y) 

2.8.6 Pengaruh Label Halal Terhadap Kepuasan Konsumen 

Tujuan   dari   labeil   halal   yaitu   untuk   meindapatkanpeingakuan 

seicara leigal foirmal bahwa proiduk teirseibut teilah meimeinuhi keiteintuan halal. 

Hasil    peineilitian Tumanggeir ]meinunjukkan    seirtifikat    proiduk    halal 

beirpeingaruh   poisitif   dan   signifikan   teirhadap keipuasan koinsumein.   Hasil   

yang   sama   pada peineilitian Jalil (2019) bahwa  seirtifikat  halal  

beirpeingaruh  teirhadap  keipuasan koinsumein   proiduk   yang   beirlabeil   halal. 

Hal ini meimbuktikan bahwa  para  koinsumein  sangat  meimpeirhatikan  

seirtifikat  halal  dalam  proiduk  yang meireika beili. Seitiap proiduk yang akan 

koinsumein beili harus meimiliki loigoi halal kareina loigoi  halal  dianggap  

peinting  unuk  meimpeingaruhi  keipuasan  koinsumein.  
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Atribut proiduk beirupa labeil halal dapat beirpeingaruh pada keipuasan 

koinsumein. Adanya labeil halal meinambah nilai baik dari seibuah proiduk, 

dimana keipuasan koinsumein akan seimakin meiningkat jika seimakin baik 

pula peinilaian yang dibeirikan (Anggraini & Suryoikoi, 2018). Seibuah 

peinilaian yang poisitif meilalui labeil halal teirseibut akan beirdampak pada 

keisan koinsumein teirhadap seibuah meireik. Adanya peinilaian atau keisan baik 

teirseibut dapat meinciptakan keiseitiaan dalam meingkoinsumsi yang diawali 

oileih rasa keipuasan. Deingan deimikian adanya labeil halal dalam keimasan 

seibuah proiduk dapat meinciptakan keipuasan koinsumein meilalui peinilaian 

yang baik pada seibuah proiduk (Anggraini & Suryoikoi, 2018). 

Hal ini didukung oileih peineilitian Jalil (2019) , Anggraini dan 

Suryoikoi, (2018) meinyatakan bahwa beirpeingaruh signifikan teirhadap labeil 

halal teirhadap keipuasan koinsumein 

H6:Diduga labe il halal (X3) be irpeingaruh signifikan te irhadap ke ipuasan 

koinsume in(Y) 

2.8.7 Pengaruh Kepuasan Konsumen (Y) Terhadap Loyalitas Konsumen (Z) 

Hal ini berarti Kepuasan Konsumen berpengaruh pada keputusan 

Pembelian. Customer Satisfaction merupakan tingkat persepsi seseorang 

setelah membandingkan kinerja produk atau hasil yang dirasakan dengan 

harapan mereka. Kepuasan Yang dirasakan konsumen akan mendorong 

mereka untuk terus melakukan pembelian. Kepuasan pelanggan memiliki 

peranan yang cukup penting dalam mempertahankan persaingan dan posisi 
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pasar. Kepuasan pelanggan adalah perasaan puas yang diterima pelanggan 

atas barang atau jasa yang telah mereka beli. Jika pelanggan merasa puas 

maka akan berdampak pada hubungan pelanggan dengan perusahaan yang 

semakin harmonis kondisi ini akan membawa pelanggan untuk terus 

melakukan pembelian produk perusahaan. Jika pelanggan tidak merasa 

pengorbanan mereka berharga, mungkin mereka tidak melakukan 

pembelian lagi, bahkan ketika mereka tidak merasa puas dengan produk 

atau jasa.  

Hal ini seijalan deingan peirnyataan Hasil penelitian ini dari 

(Wibisono, 2018), (Rosmaniar et al.,2021), (Marpaung & Melaniwati, 

2020), (Lam, 2017), dan (Wijanarko, 2016) dan Elfri et al. (2014) 

menyatakan bahwa kepuasan konsumen berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian konsumen. 

H7:Diduga keputusan pembelian (Z) beirpeingaruh signifikan te irhadap 

keipuasan koinsume in (Y) 

2.9 Kerangka Pemikiran 

Keirangka peimikiran dalam peineilitian ini adalah kualitas produk 

(X1),Kualitas Proiduk ,citra merek  (X2), dan label Halal (X3) teirdahap 

keputusan pembelian (Y),kepuasan Koinsumein (Z).Beirikut adalah gambar 

keirangka beirpikir dalam peineilitian ini. 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Konseptual  

Sumbeir : data dioilah (2024) 

Tabel 2.2 Definisi Konsep Operasional Variabel Penelitian 

Noi Variabeil 

Peineilitian 

Deifinisi  Indikatoir Peineilitian Skala/Ukura

n 

1 Keputusan 

pembelian  

(Z) 

 

Bagian dari 

perilaku konsumen, 

perilaku konsumen 

yaitu tentang 

bagaimana 

individu, 

1. Pilihan produk.. 

2. Pilihan merek  

3. Pilihan penyalur  

4. Waktu pembelian  

5. Jumlah pembelian. 

Indrasari (2019) 

Likeirt 

Kualitas Produk 

(X1) 

Citra Merek 

(X2) 

Label Halal 

(X3) 

Keputusan 

pembelian      

(Z) 
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Kepuasan 

Konsumen 

(Y) 

H1 

H2 

H3 

H4 

H5 

H6 

H7 
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kelompok, dan 

organisasi memilih, 

membeli, 

menggunakan, dan 

bagaimana barang, 

jasa, ide, atau 

pengalaman untuk 

memuaskan 

kebutuhan dan 

keinginan mereka.. 

Kotler dan 

Amstrong (2016) 

2 Kepuasan 

konsumen 

(Y) 

peirasaan seinang 

atau keiceiwa 

seiseioirang seibagai 

hasil dari 

peirbandingan 

antara preistasi atau 

proiduk yang 

dirasakan dan yang 

diharapkan (Koitleir 

& Keilleir, 2016) 

1. Peimbeilian Beirulang 

2.  Meimbeirikan 

Reifeireinsi 

3. Peinoilakan Teirhadap 

Proiduk Peisaing 

(Tjiptoinoi, 2014: 352) 

Likeirt 
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3. Kualitas Proiduk 

(X1) 

meindeifinisikan 

proiduk seibagai 

seigala seisuatu yang 

bisa ditawarkan kei 

pasar untuk 

dipeirhatikan, 

dimiliki, 

digunakan, atau 

dikoinsumsi yang 

mungkin bisa 

meimuaskan 

keiinginan atau 

keibutuhan (Koitleir 

& Armstroing, 

2016: 256). 

1. Kineirja (peirfoirmancei) 

2. Keiandalan (reiliability) 

3. Fitur (feiaturei) 

4. Daya Tahan 

(durability) 

5. Keiseisuaian 

(coinfoirmancei) 

(Lupiyoiadi, 2013: 

177). 

Likeirt 
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4 Citra Meireik 

(X2) 

seibuah peirseipsi 

dari koinsumein 

teirkait deingan 

seibuah meireik dari 

seibuah proiduk 

(Koitleir & Keilleir, 

2016). 

1. Brand Attribute (Atribut 
Merek) 
2 Brand Benefit (Manfaat 
Merek) 
3. Favourability of Brand 
(Keunggulan Merek) 
4 Uniqueness of Brand 
(Keunikan Merek). (Kotler dan 
Keller, 2016:347 

Likeirt 

5. Label halal  jaminan keiamanan 

bagi umat Islam 

untuk dapat 

meingkoinsumsi 

proiduk makan 

seisuai ajaran umat 

Islam. Nurcahyoi & 

Hudrasyah (2017) 

1. Gambar  

2. Tulisan  pada 

dasarnya.  

3. Koimbinasi gambar 

dan tulisan  

4.  Meineimpeil pada 

keimasan (peilindung 

suatu proiduk). 

 

Likeirt 



 

71 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Peneilitian 

Peineilitian ini meirupakan jeinis peineilitian kuantitatif dapat diartikan 

seibagai meitoidei peineilitian yang beirlandaskan pada filsafat poisitivismei, 

digunakan untuk meineiliti pada poipulasi dan sampeil teirteintu, peingumpulan 

data meinggunakan instrumein peineilitian, analisis data beirsifat kuantitatif 

atau statistik deingan tujuan meinguji hipoiteisis yang teilah diteitapkan 

(Sugiyoinoi, 2017). Beirdasarkan karakteiristik masalah peineilitian, maka 

peineilitian ini teirmasuk dalam peineilitian deiskriptif dan kausalitas. Peineilitian 

deiskriptif adalah peineilitian yang meinggambarkan masalah-masalah, beirupa 

fakta saat ini dari suatu poipulasi teirteintu. Seidangkan kausalitas adalah 

peineilitian yang beirtujuan untuk meingeitahui hubungan   deingan   keiteirkaitan   

antara   variabeil   beibas   dan   variabeil   teirikat. Peineilitian ini beirtujuan 

untuk meimbeirikan bukti eimpiris dan meingeitahui peingaruh kualitas 

peilayanan, harga dan loikasi teirhadap keipuasan peilanggan.. 

3.2 Lokasi Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti mengambil penelitian pada pengguna 

skincare somethic  di wilayah rumbai , kota pekanbaru. 

3.3 Populasi dan Sampel  

Poipulasi adalah keiseiluruhan jumlah yang teirdiri atas oibjeik atau 

subjeik yang meimpunyai karakteiristik dan kualitas teirteintu yang diteitapkan 

oileih peineiliti untuk diteiliti dan keimudian ditarik keisimpulannya (Sujarweini, 
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2015). Pada latar beilakang.Poipulasi dari peineilitian ini adalah seimua 

peingguna proiduk skincarei soimeithic  di kecamatan rumbai kota peikanbaru. 

Sampeil adalah bagian dari seijumlah karakteiristik yang dimiliki oileih 

poipulasi yang digunakan oileih peineiliti (Sujarweini, 2015). Sampeil dari 

peineilitian ini adalah peingguna proiduk skincarei soimeithic. Dalam penelitian 

ini ,sampel terdiri dari beberapa konsumen somethic dari lingkungan atau 

Kawasan rumbai kota pekanbaru. 

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah nonprobability sampling dengan Teknik purposive 

sampling.purpove sampling merupakan Teknik pengambilan sampel yang 

didasarkan pada kriteria atau pertimbangan tertentu (sugiyono,2017). 

Dengan kriteria sampel sebagai berikut : 

1. lingkungan atau Kawasan kecamatan rumbai  kota pekanbaru 

2. telah menggunakan produk something maksimal 1 tahun 

3. berusia 12-35 tahun 

4. konsumen remaja,dewasa untuk laki-laki dan perempuan 

Menurut Sugiyono (2017 : 81) sampel penelitian adalah bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut maka 

peneliti menggunakan rumus Lameshow : 
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𝑛 = 𝑍 2𝑥 𝑃 (1−𝑃)  

               𝑑2 

Keterangan : 

 n = sampel 

 Z = skor Z pada kepercayaan 95% = 1,96  

P = prevalensi outcome, data belum didapat maka dipakai 50% =   

0,5 

 d = sampling error = 10% = 0,10 

𝑛 = (1,96) 2 𝑥 0,5 (1 − 0,5) = 96,04 

                      (0,10) 2  

Sehingga dalam penelitian ini peneliti menggunakan ukuran 

sampel minimal 96 responden 

3.4 Metode Pengumpulan Data  

Peinulis meilakukan peingumpulan data deingan cara meimbagikan 

kuisioineir Teiknik dan instrumeint peingumpulan data primeir dan data sekunder 

Dalam peineilitian ini adalah deingan cara surveiy yaitu kueisioineir. Kueisioineir 

meirupakan teiknik peingumpulan data yang dilakukan deingan cara isi Google 

Forms keipada reispoindein untuk dijawab (Sugiyoinoi, 2016). 

Kueisioineir ini nantinya akan digunakan moideil peirtanyaan teirtutup, 

yakni peirtanyaan yang sudah diseirtai jawabannya seihingga reispoindein dapat 
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meimilih salah satu dari alteirnatif jawaban proiseis peingoilahan data pada 

peineilitian skala likeirt. 

3.4.1 Kuesioner  

Meinurut Sugiyoinoi (2017) dalam bukunya kueisioineir adalah teiknik 

peingumpulan data yang dilakukan deingan cara meimbeiri seipeirangkat 

peirnyataan atau peirtanyaan keipada reispoindein dalam beintuk teirtulis untuk 

dijawab (Sugiyoinoi, 2016). Struktur koieisioineir pada peineilitian ini. Pada 

leimbar peirtama coiveir, leimbar keidua surat peirmoihoinan dari peineiliti, leimbar 

keitiga ideintintas reispoindein dan peitunjuk peingisian kueisioineir, leimbar 

keieimpat sampai tujuh beirisi rangkaian rangkaian peirnyataan untuk 

meingukur variabeil-variabeil peineilitian. Keimudian kueisioineir didistribusikan 

langsung atau meindatangi reispoindein seicara langsung. 

Tabel 3.1 Skala Peingukuran 

Alte irnatif Jawaban Skoir 

Sangat Seituju 5 

Seituju 4 

Neitral 3 

Tidak Seituju 2 

Sangat Tidak Seituju 1 

Sumbeir: (Sugiyoinoi, 2017) 
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3.5 Definisi Operasional Variabel Peneilitian 

Deifinisi oipeirasioinal dilakukan untuk meinghindari peinyimpangan 

dalam meimbahas dan meinganalisis peirmasalahan peineilitian yang 

dilakukan. Peineilitan ini meimbahas variabeil beibas (indeipeindeint variabeil), 

yaitu kualitas proiduk  (X1), citra meireik (X2), dan label halal  (X3) variabeil 

teirikat (deipeindeint variablei), yaitu keputusan pembelian (Z) dan variabel 

intervening yaitu kepuasan koinsumein (Y). 

3.6 Teknik Analisis Data 

Dalam peineilitian ini teiknik analisis data yang digunakan adalah 

peindeikatan Partial Leiast Squarei (PLS) untuk meinjawab rumusan masalah 

atau meinguji hipoiteisis yang teilah dirumuskan. Partial Leiast Squarei (PLS) 

meirupakan bagian dari peindeikatan Structural Equatioin Moideiling (SEM) 

yang meingalami peirgeiseiran dari yang beirbasis koivarian meinjadi beirbasis 

varian. Partial Leiast Squarei (PLS) meirupakan peindeikatan yang tidak 

meingansumsikan data arus deingan peingukuran skala teirteintu dapat beirupa 

noiminal, oirdinal, inteirval, rasioi dan kateigoiri (distributioin freiei). Seihingga 

Partial Leiast Squarei (PLS) meirupakan meitoidei analisis yang poiweirfull. 

Dalam peingguanaan Partial Leiast Squarei (PLS) seibagai teiknik analisis 

data, peindeikatan ini tidak meinsyaratkan jumlah sampeil minimum yang 

akan digunakan. 

Analisis Partial Leiast Squarei (PLS) teirdiri dari dua sub moideil yaitu 

moideil peingukuran (meiasureimeint moideil) atau seiring diseibut oiuteir moideil 

dan moideil structural (Structural moideil) atau seiring diseibut inneir moideil. 
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Moideil peingukuran digunakan untuk uji validitas dan uji reiabilitas, 

seidangkan moideil struktur digunakan untuk meinguji kausalitas atau 

peingujian hipoiteisis deingan moideil preidiksi. Keidua moideil peingujian dapat 

dilakukan seicara langsung. 

3.7 Uji Model Pengukuran atau Outer Model 

Menurut (Ghozali dan Latan, 2020:67), Outer model atau model 

pengukuran menggambarkan bagaimana hubungan setiap blok indikator 

dengan variabel latennya. Outer model digunakan untuk menguji validitas 

konstruk dan reliabilitas instrumen. Hal ini berguna untuk mengetahui 

kemampuan instrumen penelitian mengukur apa yang seharusnya diukur 

konsistensi alat ukur dalam mengukur suatu konsep atau konsistensi 

responden dalam menjawab item pertanyaan dalam kuesioner atau 

instrumen penelitian. 

Analisis ini untuk meimastikan bahwa ukuran (meiasureimeint) yang 

digunakan layak dijadikan peingukur atau valid dan reiliabeil. Evaluasi 

moideil peingukuran meilalui analisis faktoir koinfirmatoiri adalah deingan 

meinggunakan peindeikatan MTMM (MultiTrait-MultiMeithoid) deingan 

meinguji coinveirgeint validity dan discriminant validity. Seidangkan uji 

reiliabilitas dilakukan deingan dua cara yaitu deingan Croinbach‟s Alpha dan 

Coimpoisitei Reiliability (Ghoizali & Latan, 2015). 

3.7.1 Uji Validitas 

a. Coinveirgeint Validity Coinveirgeint validity adalah indikatoir yang dinilai 

beirdasarkan koireilasi antara iteim scoirei/coimpoineint scoirei deingan 
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coinstruct scoirei, yang dapat dilihat dari standardizeid loiading factoir 

yang mana meinggambarkan beisarnya koireilasi antar seitiap iteim 

peingukuran (indikatoir) deingan koinstruk. Ukuran reifleiktif individual 

dikatakan tinggi jika beirkoireilasi leibih dari 0,70 deingan koinstruk yang 

ingin diukur. Meinurut Ghoizali & Latan (2015) nilai oiuteir loiading 0,50- 

0,60 masih bisa diteirima. 

b. Discriminant Validity 

Discriminant validity meirupakan moideil peingukuran deingan indikatoir 

reifleiktif yang dilihat pada croiss loiading antara indikatoir deingan 

koisntruk. Jika koireilasi koinstruk deingan indikatoirnya leibih tinggi 

dibandingkan koireilasi indikatoir deingan koinstruk lainnya, maka hal 

teirseibut meinunjukkan bahwa koinstruk latein meimpreidiksi indikatoir 

pada bloik meireika leibih baik dibandingkan deingan indikatoir di bloik 

lainnya. 

c. Composite Reliability (Cronbach’s Alpha) Selain uji validitas, 

pengukuran model juga melakukan uji reliabilitas suatu konstruk untuk 

membuktikan akurasi, konsistensi, dan ketepatan instrumen dalam 

mengukur konstruk. Untuk mengukur reliabilitas 

3.7.2 Uji Reiliability 

Seilain uji validitas, peingukuran moideil juga dilakukan untuk meinguji 

reiliabilitas suatu koinstruk. Peingujian dilakukan untuk meimbuktikan 

akurasi, koinsiteinsi dan keiteipatan instrumein dalam meingukur koinstruk. Uji 

reiabilitas suatu koinstruk deingan indikatoir reifleiktif dapat dilakukan deingan 
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dua meitoidei yaoitu coimpoisitei reialibility dan croinbach alpha. Dalam 

peingukuran teirseibut jika nilai yang dicapai adalah beisar dari 0,70 maka 

koinstruk teirseibiut dapat dikatakan reiliablei. 

3.8 Uji Model Struktural atau Inner Model 

 Moideil struktural (inneir moideil) digunakan untuk meipreidiksi 

hubungan kausalitas antar variabeil latein, moideil struktural 

meinggambarkan hubungan antar variabeil latein yang teilah dibangun 

beirdasarkan substantivei theioiry.  

Inneir Moideil Moideil ini meinitikbeiratkan pada moideil struktur variabeil 

latein, dimana antar variabeil latein diasumsikan meimiliki hubungan yang 

linieir dan meimiliki hubungan seibab-akibat. Peirsamaan inneir moideil adalah  

ηj= β0j + ɣ0j + β + ɣ η + ζj 

deingan asumsi: E(ζj) = 0, E( iζj) = 0, E(ηiζj) = 0 

dimana : 

 ηj : peiubah latein tidak beibas kei-j  

ηi: peiubah latein tidak beibas kei-i untuk i≠j 

βji: koieifisiein lintas/jalur peiubah latein eiksoigein kei-i kei variabeil latein 

eindoigein kei-j  

ɣji: koieifisiein lintas peiubah latein eindoigein kei-i kei variabeil latein eindoigein 

kei-j 

 β0j: inteirseip 

 ζj : keisalahan peingukuran (inneir reisidual) variabeil latein kei-j 

Uji moideil struktural dapat dieivaluasi deingan meinggunakan: 
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a. R-squarei R-squarei pada koinstruk eindoigein (variabeil deipeindein), 

peirubahan nilai pada R-squarei dapat digunakan untuk meinilai 

peingaruh variabeil eiksoigein (indeipeindein) teirteintu teirhadap variabeil 

eindoigein (deipeindein). 

b. Estimatei foir path coieificieint Uji ini dlakukan deingan meitoidei 

boioitstrapping untuk meilihat signifikansi peingaruh antar koinstruk 

deingan meilihat nilai koieifsiein parameiteir dan nilai signifikansi T-

statistik. 

c. Moideil Fit Uji moideil fit digunakan untuk meingukur keicoikan moideil. 

Peingujian keiseisuaian atau keicoicoikan moideil sangat peinting untuk 

meilihat seibeirapa coicoik moideil yang dibangun untuk digunakan dalam 

peineilitian. Peingujian moideil fit biasanya meilihat pada Standardizeid 

Roioit Meian Squarei Reisidual (SRMR). SRMR meinilai rata-rata 

peirbeidaan antara koireilasi yang diamati dan diharapkan. . Seilain itu 

juga dapat meilihat nilai Noirmeid Fit Indeix (NFI). 

d. Q-squarei Preideictioim reileivancei (Q squarei) atau yang leibih dikeinal 

deingan StoineiGeiisseir. Nilai Q-squarei digunakan untuk meilihat 

seibeirapa baik nilai oibseirvasi yang dihasilkan moideil dan eistimasi 

parameiteirnya. Nilai Q-squarei leibih beisar dari 0 (>0) meinunjukan 

bahwa moideil meimpunya nilai preidictivei reileivancei, seidangkan apabila 

nilai Q-squarei kurang dari 0  
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3.9 Pengujian Hipotesis 

Peingujian hipoiteisis dapat dilihat dari nilai T-statistik dan nilai 

proibabilitas. Untuk peingujian hipoiteisis yaitu deingan meinggunakan nilai 

statistik maka untuk alpha 5% nilai t-statistik yang digunakan adalah 1,96. 

Seihingga kriteiria peineirimaan/peinoilakan hipoiteisa adalah Ha diteirima dan 

H0 di toilak keitika t-statistik > 1,96. Untuk meinoilak atau meineirima 

hipoiteisis meinggunakan proibabilitas maka Ha di teirima jika nilai p < 

0,05.Teiknik dan instrumeint peingumpulan data primeir dalam peineilitian ini 

adalah deingan cara surveiy seicara teirtulis yaitu kueisioineir. Kueisioineir 

meirupakan teiknik peingumpulan data yang dilakukan deingan cara meimbeiri 

seipeirangkat peirtanyaan dan peirnyataan teirtulis keipada reispoindein untuk 

dijawab (Sugiyoinoi, 2016). 

PLS tidak meingasumsikan data beirdistribusi noirmal, seibagai gantinya 

PLS beirgantung pada proiseidur boioitstrap noin-parameitrik untuk meinguji 

signifikansi koieifisieinnya (Hair eit al., 2019). 
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BAB IV  

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

 Diluncurkan pada Mei 2019, Somethinc adalah merek kecantikan lokal 

Indonesia yang berfokus pada perawatan kulit yang terinspirasi dari generasi 

milenial saat ini yang mencari produk perawatan kulit dan tata rias wajah yang 

tentunya bersertifikat halal untuk gaya hidup aktif mereka guna menjawab 

kebutuhan konsumen Indonesia dengan menawarkan bahan-bahan berkualitas 

unggul dengan harga terjangkau.  

Dalam waktu dua tahun, produk Somethinc tumbuh pesat dan berhasil 

mencapai Top 1 pangsa pasar perawatan kulit terbesar di platform digital Indonesia 

yaitu Shopee. Somethinc juga menjadi merek perawatan kulit terlaris #1 di platform 

e-commerce Shopee dan dinobatkan sebanyak sembilan kali berturut-turut pada 

tahun 2021. 

Somethinc juga telah menjadi salah satu merek perawatan kulit teratas di 

toko kosmetik modern, Somethinc telah berkembang dengan meluncurkan lebih 

dari 120 produk make up. Somethinc juga memiliki saluran distribusi yang sangat 

luas dan dapat ditemukan di berbagai e-commerce dan ribuan toko kosmetik di 81 

kota di Indonesia. Somethinc memiliki logo dengan slogan yang berbunyi “Be you, 

Be Somethinc” dengan dibuatnya slogan tersebut Somethinc ada untuk memenuhi 

kebutuhan kebutuhan generasi sekarang ini, dan juga mengajak untuk peduli 

dengan perawatan kulit yang digunakan. Somethinc menjadi salah satu beauty 
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brand lokal yang berhasil mencuri perhatian. Tidak hanya mengeluarkan produk 

make up, Somethinc meluncurkan koleksi skin care terbaiknya. 

4.2 Visi dan Misi Perusahaan 

4.2.1 Visi 

Membangun Sometinc sebagai start up beauty brand yang bisa go global, 

sehingga konsumen mancanegara bisa mendapatkan produk skincare 

terbaik di kelasnya, yaitu produk Somethinc dari Indonesia. 

4.2.2 Misi 

Menyediakan produk-produk kecantikan untuk semua pengguna dan akan 

menjadi sebuah perusahaan pemasok produk-produk kecantikan terbaik di 

Indonesia dan Asia Selatan. 

4.3 Logo Somethinc 

4.3.1 Logo 

 

Gambar 4.1 Logo Somethinc 

(Sumber: Website somethinc.com) 

4.3.2 Produk Somethinc 

Somethinc memiliki berbagai rangkaian produk skincare dan bodycare 

untuk merawat dan memenuhi kebutuhan kulit. Rangkaian dari produk tersebut 

antara lain adalah Facial wash, Toner, Serum Wajah, Moisturizer (pelembab 

wajah), Eye cream, Sunscreen, Face mask, dan Lip scrub. Sedangkan bodycare ada 

handbody, sabun dan lainnya. 
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 Rangkaian produk dari Somethinc tersebut tentunya memiliki variasi 

produk yang berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan kulitnya, seperti perawatan 

untuk kulit kusam, perawatan untuk kulit berjerawat, dan perawatan untuk kulit 

berminyak. 

 

Gambar 4.2 Produk-Produk Somethinc 

(Sumber: Website somethinc.com) 

4.4 Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Struktur Organisasi Perusahaan PT Royal Pesona Indonesia 
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Gambar diatas menunjukkan struktur organisasi yang ada di dalam 

perusahaan PT Royal pesona Indonesia.Dimana ,memiliki beberapa divisi yang 

diawasi oleh vice president yaitu divisi brand,office,finance dan IT. 

 Vice president memiliki wewenang untuk mengambil setiap kebijakan 

yang bersifat strategis demi keberlangsungan usaha,memeberi arahan dan 

bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan yang dilaksanakan di perusahaan 

dan semua itu dipertanggung jawab kepada owner perusahaan .Adapun tugas dari 

divisi-divisi di bawahnnya adalah sebagai berikut: 

1. Divisi Brand: 

Divisi ini bertanggung jawab atas pengembangan dan pengelolaan merek 

Somethinc, termasuk pemasaran, komunikasi, dan strategi branding.  

2. Divisi Office: 

Divisi ini menangani fungsi administratif, seperti human resources, 

logistik, dan operasional kantor.  

3. Divisi Finance: 

Divisi ini bertanggung jawab atas pengelolaan keuangan perusahaan, 

termasuk akuntansi, pajak, dan investasi.  

4. Divisi IT: 

Divisi ini menangani infrastruktur teknologi informasi perusahaan, seperti 

system e-commerce, database, dan perangkat lunak 
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4.5 Gambaran Umum Kecamatan Rumbai 

4.5.1 Sejarah Kecamatan Rumbai 

 Wilayah Kecamatan Rumbai merupakan suatu wilayah Kota Pekanbaru 

yang terletak di bagian Utara Kota dengan mengambil nama Rumbai sebagai nama 

Kecamatannya. Nama tersebut mengandung makna dan arti asal usul berdirinya 

dari Kecamatan Siak Hulu, Kabupaten Kampar, sampai menjadi Kecamatan 

Rumbai beberapa waktu lalu.  

Dengan disempurnakannya pembagian Daerah Administratif dalam Daerah 

Kotamadya Daerah Tingkat II Pekanbaru tahun 1966 dengan adanya Surat Ke 

putusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Riau tanggal 20 September 1966 

Nomor Kpts. 151/IX/1966, dimana Kotamadya Pekanbaru dibagi dalam 6 (Enam) 

Wilayah kecamatan, yaitu Kecamatan Pekanbaru Kota, Kecamatan Lima Puluh, 

Kecamatan Sukajadi, Kecamatan Senapelan, Kecamatan Sail, Kecamatan Rumbai 

Pesisir dan Kecamatan Rumbai.  

Dengan adanya Kecamatan Rumbai ini, maka daerah Rumbai yang tadinya 

di luar Wilayah Kotamadya, dimasukkan menjadi Wilayah Kotamadya. Kecamatan 

Rumbai yang mempunyai luas wilayah 251,65 KM2 (31.223 Hektare) yang terdiri 

dari 7 (Tujuh) Kelurahan, yaitu Meranti Pandak, Umban Sari, Limbungan, Lembah 

Sari, Lembah Damai, Rumbai Bukit dan Muara Fajar. 

Dengan adanya Kecamatan Rumbai ini, maka daerah RumBai yang tadinya 

di luar wilayah Kotamadya, dimasukan menjadi Wilayah Kotamadya. Kecamatan 

Rumbai yang mempunyai luas wilayah 251,65 KM2 (31,221 Hektare) yang terdiri 
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dari 7 (tujuh) Kelurahan, yaitu Meranti Pandak, Umban Sari, Limbungan, Lembah 

Sari, Lembah Damai, Rumbai Bukit, dan Muara Fajar. 

Dalam perkembangan selanjutnya, berdasarkan Perda Nomor 3 Tahun 2003 

tentang pembentukan kecamatan Marpoyan Damai, Kecamatan Tenayan Raya, 

Kecamatan Rumbai, Kecamatan Payung Sekaki,serta surat keputusan Walikota 

Pekanbaru Nomor : 577 tentang Pemekaran Kelurahan Sekota Pekanbaru, 

Kecamatan Rumbai mengalami pengurangan jumlah Kelurahan. Luas Wilayah 

setelah pengurangan adalah sebesar 128,85 KM2,Terdiri dari 5 (Lima) Kelurahan 

yaitu  

1. Kelurahan Rumbai Bukit dengan luas wilayah : 28,97 KM2  

2. Kelurahan Umbai Sari dengan dengan luas wilayah : 8, 68 KM2 

3. Kelurahan Muara Fajar dengan luas wilayah : 48.29 KM2  

4. Kelurahan Sri Meranti dengan luas wilayah : 8,59 KM2 

5. Kelurahan Palasdengan luas wilayah : 34, 32 KM2 

4.5.2 Batas Wilayah 

 Kecamatan Rumbai merupakan salah satu kecamatan di kota Pekanbaru 

dengan batas wilayah sebagai berikut;  

1. Sebelah Utara dengan kota Minas Jaya Kabupaten Siak  

2. Sebelah Selatan dengan Kec. Senapelan dan Kec. Payung Sekaki  

3. Sebelah Timur dengan Kec. Rumbai Pesisir  

4. Sebelah Barat dengan Kabutan Kampar 

 Sementara itu Kelurahan di Kecamatan Rumbai sebagai berikut;  

1. Muara Fajar Luas wilayah 42.29 2 km2  
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2. Rumbai Bukit Luas wilayah 28.97 3 km2  

3. Palas Luas wilayah 34.32 4 km2 

4.5.3 Letak dan Geografis 

Kecamatan Rumbai merupakan salah satu kecamatan di wilayah Kota 

Pekanbaru terdiri atas 63 RW dan 252 RT. Luas Kecamatan Rumbai adalah 128,85 

KM2. Batas-batas wilayah Kecamatan Rumbai adalah:  

a. Sebelah Timur, berbatasan dengan Kecamatan Rumbai Pesisir. 18  

b. Sebelah Barat, perbatasan dengan Kabupaten Kampar.. 

c. Sebelah Utara, berbatasan dengan Kabupaten Siak.  

d. Sebelah Selatan, berbatasan dengan Kecamatan Senapelan dan 

Kecamatan Payung Sekaki. 

 Secara geografis lokasi penelitian berada pada koordinat 101O 22’45”BT-

101O 23’ 09”BT dan 0 o 28’ 41”LU-0 O 29’ 09”LU memiliki luas wilayah 128,85 

KM2. Kondisi dan iklim dan cuaca di Kecamatan Rumbai mengikuti iklim Kota 

Pekanbaru pada umumnya yang beriklim sangat basah, tipe A klasifikasi Schmidt 

dan Ferguson. Suhu berkisar antara 21,6O -35,0O C dengan rata-rata 28,0OC, 

seadangkan kelembapan udara berkisar antara 57,9%-93,2% dengan rata-raya 

74,6% dan tekanan udara 1.007,2 Mb-1.013,0 Mb, dengan rata-rata 1.010,1 Mb 

serta mempunyai kecepatan angin 7-8 knot/jam. Curah hujan antara 1.408 mm/th-

4.344 mm/th, dengan rata-rata curah hujan mencapai 2.938 mm/th dan hari hujan 

selama 198 hari. Musim hujan terjadi pada bulan Januari sampai April dan 

September sampai Desember. Musim kemarau terjadi pada bulan Mei sampai 

Agustus. Keadaan topografi Kecamatan Rumbai yaitu datar dengan kelerengan 
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antara 0-8% dan ketinggian lokasi lebih kurang 20 m dpl. Jenis tanahnya adalah 

brown forest soil. Kondisi tekstur tanahnya berupa lempung dengan tingkat 

kesuburooan sedang. 

4.6 Visi, Misi, dan Moto Kantor Camat Rumbai Pesisir  

           a. Visi                                                                                                                                          

Terwujudnya pelayanan prima tertib dan bersih lingkungan. 

 b. Misi  

           1. Menciptakan pelayanan publik yang cepat, ramah, murah, dan   

memiliki kepastian hukum.  

            2. Menciptakan Sumber Daya Manusia kecamatan yang handal dan 

profesional. 

 3. Menciptakan lingkungan yang bersih, aman, tertib, dan tentram.                                                 

c. Moto  

pelayanan prima adalah kepuasan masyarakat. 
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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Variabel kualitas produk memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian produk  somethic di kecamatan rumbai di kota 

pekanbaru. Artinya dengan kualitas produk somethic yang memiliki skor 

tertinggi pada variabel kualitas produk terhadap keputusan pembelian. 

2. Variabel kualitas produk memiliki pengaruh positif dan segnifikan terhadap 

kepuasan konsumen produk somethic di kecamatan rumbai di kota pekanbaru. 

Artinya dengan kualitas produk somethic yang memiliki skor tertinggi pada 

variabel kualitas produk terhadap kepuasan konsumen. 

3. Variabel citra merek memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan  konsumen produk somethic di kecamatan rumbai di kota 

pekanbaru. Artinnya dengan citra merek produk somethic yang memiliki skor 

tertinggi pada variabel citra merek terhadap keputusan pembelian. 

4. Variabel citra merek memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan  konsumen produk somethic di kecamatan rumbai di kota 

pekanbaru. Artinnya dengan citra merek produk somethic yang memiliki skor 

tertinggi pada variabel citra merek terhadap keputusan pembelian. 

5. Label halal memiliki positif dan signifikan terhadap keputusan  konsumen 

produk somethic di kecamatan rumbai di kota pekanbaru. Artinnya dengan 
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label halal produk somethic yang memiliki skor tertinggi pada variabel label 

halal terhadap keputusan pembelian. 

6. Label halal memiliki positif dan signifikan terhadap kepuasan  konsumen 

produk somethic di kecamatan rumbai di kota pekanbaru. Artinnya dengan 

label halal produk somethic yang memiliki skor tertinggi pada variabel label 

halal terhadap kepuasan konsumen. 

7. Keputusan pembelian memiliki positif dan signifikan terhadap kepuasan 

konsumen produk somethic di kecamatan rumbai di kota pekanbaru. Artinya 

keputusan pembelian produk somethic yang memiliki skor tertinggi pada 

variabel keputusan pembelian terhadap kepuasan konsumen 

6.2 Saran 

1. Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada kualitas produk peneliti 

menyarankan agar produk somethinc untuk tetap mempertahankan kualitas 

produk sebagai kualitasn produk itu strategi marketing karena para 

konsumen percaya dengan kuialitas  produk sehingga bisa meningkatkan 

keputusan pembelian. 

2. Berdasarkan hasil analisis deskriptif citra merek  terbukti berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada penelitian ini 

dengan demikian Somethinc bisa lebih meningkatkan brand image terhadap 

produknya agar lebih dikenal oleh masyarakat khususnya Perempuan 

Indonesia dan inovatif dalam membangun brnad image sehingga keputusan 

pembelian bisa meningkat. 
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3. Berdasarkan hasil analisis deskriptif label halal peneliti menyarankan agar 

produk smethic memiliki label halal pada kemasan agar para konsumen 

percaya bahwa produk tersebut aman. 

4. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menjangkau cakupan Lokasi yang 

lebih luas sehingga hasil penelitiannya dapat memberikan gambaran yang 

lebih jelas mengenai perilaku konsumen produk Somethinc untuk wilayah 

yang lebih luas. 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

Pengaruh kualitas produk,citra merek dan label halal terhadap keputusan 

pembelian dengan kepuasan konsumen variabel intervening pada 

pengguna produk skincare somethic di kecematan rumbai kota pekanbaru 

Assalamu’alaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh 

Yth Responden, perkenalkan saya Noviani Precilla mahasiswi Program Studi 

Manajemen Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Uuniversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau dalam rangka menyelesaikan tugas akhir (skripsi) dengan judul “ Pengaruh kualitas 

produk,citra merek dan label halal terhadap keputusan pembelian dengan kepuasan konsumen 

variabel intervening pada pengguna produk skincare somethic di kecamatan rumbai kota 

pekanbaru”, saya bemaksud untuk meminta kesediaan Saudara/i untuk mengisi kuesioer 

(angket) ini. Atas ketersediaan dan kerjasamanya, saya mengucapkan terimakasih. 

Wassalamu’alaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh 

BAGIAN 1 : DATA RESPONDEN 

Pilihlah salah satu jawaban pada setiap pertanyaan dengan memberikan tanda silang () 

1. Jenis kelamin ?  

 Laki-laki                       Perempuan 

2. Berapa usia anda saat ini?  

  12 - 17 tahun  

  18 – 25 tahun 

  26 - 35 tahun  

  > 35 tahun 
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3. Pendapatan  

  < 1.000.000 

  1.000.000 - 2.000.000 

  2.000.000 – 3.000.000 

  > 3.000.000 

4. Apa pekerjaan anda saat ini? 

   Pelajar / Mahasiswa  

  Wirausaha 

  Karyawan  

  Ibu rumah tangga 

  Polisi/TNI 

  Lainnya 

5. Sudah berapa lama menggunakan skincare somethic ?  

  > 1 bulan   

  1 – 3 tahun  

 3 – 6 tahun 
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BAGIAN 2 : CARA PENGISIAN 

 1. Bacalah sebaik-baiknya setiap pertanyaan dan setiap alternatif jawaban yang diberikan  

2. Pilih alternatif jawaban yang paling sesuai menurut anda dan berikan tanda (√) 

 3. Jika terjadi kesalahan pengisian, berikan tanda (x) pada jawaban yang salah tersebut 

Keterangan :  

1. SS = Sangat Setuju (5) 

2. S = Setuju (4)  

3. N= Netral (3) 

4. TS = Tidak Setuju (2)  

5. STS = Sangat Tidak Setuju (1) 

Kualitas Produk (X1) 

No Pernyataan Alternatif Jawaban 

  SS S N TS STS 

Kinerja  

1 Produk skincare somethic memiliki kualitas yang bagus sesuai 

dengan fungsinnya 

     

2 Efek produk skincare Somethinc memiliki kualitas kinerja 

lebih cepat dari pada produk skincare lain 

     

Keandalan 

3 Skincare somethic memiliki kelebihan dalam merawat wajah 

konsumen 

     

4 Produk skincare somethic yang di jual tidak mengalami 

kerusakan saat melakukan pembelian. 

     

Fitur 

5 produk skincare somethic mengandung komposisi bahan dasar 

alami  

     

6 Varian produk skincare Somethinc lebih memiliki banyak 

manfaat dalam mencerahkan kulit konsumen 

     

Daya Tahan  

7 produk Skin care somethic mampu menjaga produk tetap steril 

sehingga keawetan serta daya tahan produk terjamin. 

     

8 Rentang waktu kadaluarsa produk skincare Somethinc relatif 

lama sehingga mampu digunakan dalam jangka waktu yang 

cukup lama 

     

Kesesuaian 

9 produk skincare somethic disesuaikan berdasarkan jenis kulit 

serta kebutuhan konsumen 

     

10 Spesifikasi  produk skincare Somethinc sesuai dengan label 

pada kemasan produknya 
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Citra Merek (X2) 

No Pernyataan Alternatif Jawaban 

  SS S N TS STS 

Pengenalan (Recognition) 

1 Logo produk skincare somethic mudah di kenali.      

2 Saya mengetahui produk skincare somethic dengan baik.      

Reputasi (Reputation) 

3 Produk skincare somethic merupakan produk yang aman 

untuk di gunakan. 

     

4 Produk skincare somethic memiliki produk yang berkualitas      

Daya tarik (Affinity) 

5 Produk skincare somethic memiliki banyak varian produk.      

6 Kemasan produk skincare somethic berwarna cerah menarik 

perhatian saya. 

     

Kesetiaan (Loyality) 

7 Saya merasa produk skincare somethic, produk yang paling 

bagus dibandingkan produk kecantikan lainya. 

     

8 Saya akan terus mengunakan produk skincare somethic      

 

Label Halal (X3) 

No  Pertanyaan Alternatif pertanyaan  

  SS S N TS STS 

Gambar  

1 Saya mengetahui gambar dari label halal yang dikeluarkan oleh 

MUI Indonesia pada produk skincare somethic. 

     

2 Gambar label halal sangat mudah dikenali.      

Tulisan  

3 Saya dapat membaca dengan jelas tulisan halal yang ada pada 

kemasan produk skincare somethic 

     

4 Adanya tulisan halal yang terdapat pada gambar logo halal dapat 

membantu saya untuk mengidentifikasi produk sebelum saya 

melakukan pembelian produk skincare somethic. 

     

Kombinasi gambar dan tulisan kombinasi 

5 Saya mengetahui kombinasi gambar dan tulisan pada label halal 

yang dikeluarkan oleh MUI Indonesia. 

     

6 Adanya label halal menjadi pertimbangan saya dalam memilih 

produk skincare somethic sebelum melakukan pembelian. 

     

Menempel pada kemasan 

7 Label halal yang menempel pada kemasan produk skincare 

somethic dapat dengan mudah dilihat keberadaannya. 

     

8 Saya yakin akan kehalalan produk skincare somethic karena 

terdapat label halal yang menempel pada kemasan produknya. 
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Keputusan Pembelian (Z) 

No  Pertanyaan    Alternatif jawaban 

  SS S N TS STS 

Pilihan Produk 

1 Produk skincare somethic memiliki produk yang sesuai dengan 

apa yang saya butuhkan . 

     

2 Saya memutuskan pembelian produk skincare somethic karena 

memiliki banyak varian produk. 

     

Pilihan Merek 

3 Saya mengunakan produk skincare somethic karena merek yang 

populer. 

     

4 Saya mengunakan produk skincare somethic karena saya percaya 

memiliki manfaat yang lebih bagus untuk kulit saya dari merek 

lain. 

     

Pilihan Penyalur 

5 Saya melakukan keputusan pembelian produk skincare somethic 

pada penyalur yang menjual produk resmi. 

     

6 Saya melakukan keputusan pembelian pada produk skincare 

somethic karena sangat mudah untuk didapat. 

     

Waktu Pembelian 

7 Saya melakukan keputusan pembelian produk skincare somethic 

pada saat ada potongan harga. 

     

8 Saya melakukan keputusan pembelian disaat produk skincare 

somethic yang saya gunakan sudah mulai habis. 

     

Jumlah Pembelian 

9 Saya melakukan keputusan pembelian produk skincare somethic 

sesuai dengan yang di butuhkan oleh kulit saya saja. 

     

10 Saya melakukan keputusan pembelian produk skincare somethic 

sesuai dengan jumlah produk yang saya inginkan . 

     

 

Kepuasan Konsumen (Y) 

No  Pertanyaan  Alternative Jawaban  

  SS S N TS STS 

Pembelian ulang 

1 Saya berminat membeli produk skincare somethic 

karena harga yang ditawarkan memuaskan 

     

2 Saya melakukan pembelian  ulang skincare somethic di 

social media 

     

Memberikan referensi 

3 Saya bersedia merekomendasikan produk somethic 

kepada orang lain karna memang produk somethic 

membuat kepuasan. 

 

     

4 Menyarankan kerabat untuk membeli produk skincare 

somethic yang ditawarkan karena manfaat yang didapat 

setelah menggunakan produk skincare somethic 

tersebut 
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Penolakan produk pesaing 

5 Saya merasa puas karena kualitas produk terpenuhi 

setelah menggunakan  produk skincare somethic 

sehingga saya tidak berpindah ke produk yang lain  

 

     

6 Saya Menjadikan skincare somethic Sebagai Prioritas 

Utama digunakan  tidak dengan produk yang lain 
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Lampiran 2. Tabulasi Kuesioner Penelitian 

Jumlah responden = 100 orang 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2

5 5 4 5 4 5 4 4 36

2 2 3 2 3 2 3 3 20

4 4 4 4 5 4 5 5 35

5 5 4 4 4 5 5 5 37

5 5 5 5 4 5 5 5 39

4 4 4 5 4 5 5 5 36

4 4 5 4 4 5 4 4 34

4 4 5 4 4 4 4 4 33

5 4 5 4 5 4 4 4 35

3 3 4 3 4 4 3 4 28

4 5 5 5 4 4 5 4 36

5 5 4 5 5 5 5 4 38

3 3 3 2 3 3 3 3 23

5 5 5 4 4 5 4 5 37

4 5 5 4 4 4 4 4 34

4 5 5 5 4 4 4 5 36

1 3 2 3 3 3 2 3 20

4 3 3 3 3 3 4 3 26

3 2 3 2 2 3 3 3 21

4 4 5 4 5 5 4 4 35

4 4 5 4 4 5 5 4 35

5 5 4 4 4 5 5 5 37

5 5 5 4 4 5 4 4 36

5 4 5 5 5 5 4 5 38

3 3 4 4 3 3 4 3 27

5 4 5 5 4 4 4 5 36

4 5 4 5 5 4 4 4 35

4 5 4 4 5 4 4 5 35

5 2 3 2 4 4 2 4 26

CITRA MEREK

 

 

  

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10

5 5 4 4 4 4 5 5 4 4

5 3 3 2 2 3 3 3 3 2

5 5 5 4 5 4 5 5 5 5

5 4 3 3 3 4 4 3 3 4

5 5 5 4 5 4 4 5 5 5

5 5 5 5 4 5 5 4 4 4

5 4 4 5 5 4 4 4 5 4

5 4 5 5 5 5 4 5 4 5

5 3 3 3 3 3 3 3 4 4

5 5 4 4 4 4 4 4 4 5

5 4 4 4 4 4 4 5 5 4

5 2 2 3 2 3 2 1 3 3

5 3 3 2 2 3 2 2 3 3

5 5 4 4 5 5 5 5 4 4

5 5 4 5 4 5 4 4 4 5

5 4 4 5 4 4 5 5 4 5

5 4 4 5 4 4 5 4 5 4

5 4 5 4 4 5 5 5 5 4

5 5 5 5 4 4 5 4 4 4

5 5 5 5 4 4 5 4 4 4

5 4 4 5 4 4 5 4 4 4

5 4 4 5 5 5 4 4 4 5

5 5 4 4 5 4 5 5 4 5

5 4 5 5 4 4 4 4 4 5

5 4 4 3 3 4 3 3 3 3

5 4 5 5 5 4 5 5 4 4

5 5 5 5 2 2 4 2 4 5

5 4 4 5 5 4 5 4 4 4

5 5 4 5 4 4 5 5 5 4

5 3 2 2 2 2 3 3 2 3

5 5 4 4 5 4 5 5 4 4

5 3 2 2 2 3 2 2 2 3

5 4 5 4 5 5 5 5 5 5

5 3 5 3 5 5 5 2 5 2

5 4 4 3 4 3 3 3 3 4

5 4 5 4 5 4 4 5 5 5

5 4 5 4 5 4 4 4 4 4

5 4 4 5 5 4 4 5 5 5

KUALITAS PRODUK



143 

 

 

X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 X4.7 X4.8 X4.9

3 3 3 4 3 4 4 4 4

3 2 3 2 2 3 3 3 2

5 5 4 5 5 4 5 4 4

3 4 4 4 4 3 4 4 4

5 5 5 4 5 5 5 4 5

4 5 4 4 5 4 5 5 5

4 5 4 4 4 5 4 4 4

4 5 4 4 5 5 5 4 4

5 2 3 5 3 3 4 2 5

3 4 3 3 3 3 4 4 3

5 5 4 4 5 5 5 5 5

2 2 1 3 1 2 2 3 2

3 2 2 3 2 2 3 2 2

4 4 4 5 4 4 5 5 5

5 5 5 5 5 4 4 5 4

4 4 4 4 4 5 4 5 5

3 1 3 2 2 3 3 1 1

4 3 3 4 4 3 4 3 4

3 2 2 3 2 3 2 2 2

1 3 2 1 2 3 2 2 3

5 4 5 5 5 5 5 4 5

5 5 5 4 5 4 4 5 4

4 4 5 5 4 4 5 4 5

5 5 4 4 5 4 4 5 5

5 3 4 2 3 3 4 3 3

4 5 5 4 5 5 4 4 4

5 2 2 5 2 2 5 4 5

5 5 4 5 4 4 4 5 4

2 4 2 2 4 5 2 3 5

5 5 5 4 5 4 4 5 4

5 5 4 4 4 5 4 5 5

2 2 3 2 2 3 2 2 3

4 4 4 4 3 4 3 3 3

4 2 3 4 5 2 4 5 3

4 4 4 3 3 3 4 3 3

5 4 4 5 4 4 5 4 4

4 3 4 3 4 4 3 3 3

4 5 4 4 5 4 5 5 4

4 5 5 4 5 4 4 4 5

5 5 4 5 4 5 5 5 4

KEPUTUSAN PEMBELIAN

 
 

 

  

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3

2 3 1 3 3 2 3 3 20

5 4 5 4 4 4 4 4 34

4 4 5 5 5 5 5 4 37

4 5 4 4 4 5 4 4 34

4 4 5 5 5 4 5 5 37

4 4 4 4 5 5 4 5 35

4 5 4 5 4 4 5 4 35

5 5 4 5 4 4 4 4 35

3 4 3 4 4 4 3 3 28

5 4 4 5 4 4 4 4 34

4 4 5 4 4 4 4 5 34

4 5 5 4 5 5 4 4 36

5 4 5 5 4 4 4 5 36

5 5 5 4 5 4 4 5 37

5 5 5 5 4 4 5 4 37

4 4 5 5 5 4 5 4 36

5 4 5 5 4 5 5 4 37

4 5 5 4 5 5 5 4 37

3 3 2 3 3 2 2 2 20

3 3 1 3 1 2 3 2 18

4 5 5 4 4 4 5 5 36

5 4 4 5 5 4 5 5 37

4 4 4 4 4 5 5 5 35

4 4 5 5 5 4 5 5 37

4 4 4 4 4 4 5 4 33

4 5 5 4 5 5 4 5 37

2 4 2 3 5 3 4 2 25

5 5 4 4 5 4 5 5 37

2 5 2 3 4 4 2 4 26

3 2 3 3 2 3 3 3 22

4 4 4 5 5 4 4 4 34

3 3 3 2 2 2 3 3 21

4 4 5 4 4 4 4 5 34

5 5 5 5 5 5 5 4 39

5 5 4 5 4 4 5 4 36

5 4 5 5 4 5 4 5 37

5 5 4 5 4 4 4 5 36

4 5 5 4 5 5 5 5 38

5 5 4 4 5 5 5 4 37

5 5 5 4 5 4 5 5 38

LABEL HALAL
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X5.1 X5.2 X5.3 X5.4 X5.5 X5.6 X5

3 1 3 2 1 1 11

3 3 3 3 2 3 17

5 5 5 5 4 5 29

2 4 2 4 5 2 19

5 5 5 4 4 5 28

4 5 5 5 4 5 28

4 5 4 4 5 4 26

5 5 4 4 5 5 28

3 2 3 5 5 5 23

4 5 2 4 2 5 22

5 5 4 5 5 4 28

2 2 2 1 1 2 10

2 2 2 3 3 3 15

5 5 5 5 5 4 29

5 4 4 5 4 4 26

4 5 5 5 4 4 27

1 1 3 3 1 2 11

4 3 2 4 4 2 19

2 3 3 2 3 2 15

1 1 3 2 2 1 10

5 4 5 4 4 5 27

4 4 4 5 5 4 26

4 5 4 5 4 5 27

5 4 5 5 5 4 28

2 5 2 3 3 4 19

5 4 4 4 4 4 25

3 4 4 2 4 3 20

4 5 5 5 4 4 27

4 5 3 2 3 4 21

2 3 2 3 3 3 16

5 5 4 4 5 5 28

3 2 2 3 2 3 15

2 1 3 1 2 2 11

2 4 2 4 5 5 22

4 3 2 5 3 5 22

5 5 4 5 4 4 27

3 4 4 5 4 2 22

4 4 4 4 4 5 25

3 2 2 3 2 2 14

KEPUASAN KONSUMEN
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Lampiran 3. Hasil Output SEM PLS 

OUTER LOADINGS 

Citra 

Merek 

(X2)

Kepuasaa

n 

Konsume

n (Y)

Keputusa

n 

Pembelia

n (Z)

Kualitas 

Produk 

(X1)

Label 

Halal (X3)

X1.1 0.83

X1.10 0.742

X1.2 0.713

X1.3 0.755

X1.4 0.78

X1.5 0.833

X1.6 0.75

X1.7 0.822

X1.8 0.78

X1.9 0.822

X2.1 0.76

X2.2 0.796

X2.3 0.817

X2.4 0.806

X2.5 0.772

X2.6 0.816

X2.7 0.753

X2.8 0.775

X3.1 0.758

X3.2 0.786

X3.3 0.805

X3.4 0.725

X3.5 0.784

X3.6 0.812

X3.7 0.719

X3.8 0.808

Y.1 0.813

Y.2 0.774

Y.3 0.825

Y.4 0.781

Y.5 0.78

Y.6 0.797

Z.1 0.77  

 

CROSS LOADINGS 

 

 Cronbach's 
alpha 

Composite 
reliability (rho_a) 

Composite 
reliability (rho_c) 

Average variance 
extracted (AVE) 

Citra Merek (X2) 0.912 0.916 0.929 0.619 

Kepuasaan 
Konsumen (Y) 

0.884 0.885 0.912 0.632 

Keputusan 
Pembelian (Z) 

0.929 0.93 0.94 0.612 

Kualitas Produk 
(X1) 

0.93 0.935 0.941 0.614 

Label Halal (X3) 0.905 0.91 0.923 0.601 
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Discriminant validity 

Citra Merek (X2)

Kepuasaa

n 

Konsume

n (Y)

Keputusa

n 

Pembelia

n (Z)

Kualitas 

Produk 

(X1)

Label 

Halal (X3)

X1.1 0.001 0.361 0.325 0.83 0.046

X1.10 0.11 0.355 0.445 0.742 0.103

X1.2 0.032 0.288 0.302 0.713 -0.017

X1.3 0.075 0.397 0.368 0.755 0.15

X1.4 0.032 0.398 0.329 0.78 0.174

X1.5 0.087 0.474 0.419 0.833 0.233

X1.6 -0.088 0.357 0.324 0.75 0.259

X1.7 0.014 0.382 0.403 0.822 0.084

X1.8 0.06 0.484 0.463 0.78 0.146

X1.9 0.031 0.375 0.339 0.822 0.12

X2.1 0.76 0.382 0.318 0.18 0.038

X2.2 0.796 0.344 0.324 0.001 0.089

X2.3 0.817 0.456 0.379 0.039 0.084

X2.4 0.806 0.402 0.42 0.027 0.174

X2.5 0.772 0.326 0.271 -0.01 0.034

X2.6 0.816 0.378 0.298 0.1 0.085

X2.7 0.753 0.373 0.366 0.028 0.201

X2.8 0.775 0.43 0.301 -0.051 0.145

X3.1 0.044 0.403 0.256 0.037 0.758

X3.2 0.101 0.45 0.34 0.113 0.786

X3.3 0.048 0.438 0.344 0.112 0.805

X3.4 0.064 0.342 0.25 0.147 0.725

X3.5 0.144 0.49 0.387 0.164 0.784

X3.6 0.122 0.437 0.381 0.06 0.812

X3.7 0.173 0.438 0.414 0.216 0.719

X3.8 0.134 0.486 0.426 0.189 0.808

Y.1 0.411 0.813 0.679 0.378 0.446

Y.2 0.355 0.774 0.562 0.383 0.406

Y.3 0.465 0.825 0.652 0.473 0.437

Y.4 0.394 0.781 0.594 0.275 0.554

Y.5 0.326 0.78 0.64 0.457 0.408

Y.6 0.403 0.797 0.588 0.421 0.457

Z.1 0.242 0.621 0.77 0.308 0.41

Z.10 0.37 0.596 0.814 0.344 0.367

Z.2 0.35 0.555 0.816 0.433 0.339

Z.3 0.295 0.58 0.778 0.291 0.409  

 


